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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis PBL yang dapat meningkatkan minat baca siswa, 
dengan menunjukkan perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar majalah. Metode penelitian yaitu kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIID semester II SMP Negeri 9 Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020 sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, angket validasi bahan ajar, angket 
kepraktisan, dan angket minat baca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahan 
ajar majalah berbasis PBL berkualifikasi valid dengan hasil skor ahli materi 72%, 
ahli media 80%, dan praktisi pendidikan 84%. Pengujian kepraktisan 
menunjukkan bahan ajar majalah berbasis PBL praktis dengan rata-rata nilai 70,86. 
Untuk minat baca siswa menurut hasil observasi menunjukkan pada observasi 
pertama (sebelum) menghasilkan rata-rata nilai 53,3 kategori sedang, pada 
observasi kedua (sesudah) menghasilkan rata-rata nilai 79,5 kategori baik. 
Sedangkan minat baca siswa menurut hasil angket menunjukkan untuk kriteria 
sangat berminat  pada sebelum berjumlah 6 siswa pada sesudah 16 siswa, kriteria 
berminat pada sebelum berjumlah 10 siswa pada sesudah 11 siswa, kriteria cukup 
berminat pada sebelum berjumlah 14 siswa pada sesudah 3 siswa, kriteria kurang 
berminat 0 siswa. Kesimpulannya tercipta bahan ajar majalah berbasis PBL yang 
dapat meningkatkan minat baca siswa. 
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This study aims to develop mathematics teaching materials in the form of 
PBL-based magazines that can increase students interest in reading by showing 
differences in reading before and after using magazine teaching materials.. The 
research method is qualitative. The subjects of this study were students of class 
VIID semester II junior high school 9 Tegal 2019/2020 school tear as many as 30 
students. Data collection techniques used were interviews, observaion, validation 
of teaching material questionnaires, practicality questionnaire, and students 
reading interest questionnaires. The results showed PBL-based magazine teaching 
materials were qualified with a score of 72% material expert, 80% media expert, 
and 84% of edication practitioners. Practicality testing shows PBL-based 
magazine teaching materials are practical with an average vslue of 70,86. For 
students interest in reading according to the results of observations showed that 
the first observation (before) produced an average value of 53,3 in the medium 
category, the second observation (after) prduced an average value of 79,5 in the 
goog category. While the reading interest of students according to the results of 
the questionnaire shows that for the criteria of very interested in before amounting 
to 6 students after 16 students, the criteria of interested in before amounting to10 
students after 11 students, the criteria for quite interested in before totaling 14 
studentas after 3 students, the criteria for less interested 0 students. The 
conclusion was created PBL-based magazine teaching materials that can increase 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam rangka untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu pendidikan juga memegang 
peranan penting dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dan merupakan 
tuntutan untuk menghadapi pada masa yang akan datang. Pendidikan 
merupakan kebutuhan yang sangat penting, karena dengan pendidikan 
manusia dapat memperoleh kesejahteraan hidupnya dan dapat 
mengembangkan potensi dirinya. 
Pasal 3 Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu menyebutkan : 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
   
Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan akibat adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk itu, dalam masalah pendidikan 
perlu perhatian dan penanganan yang serius menyangkut berbagai masalah 





Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan matematika 
dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan 
keterampilan kepada mereka agar mampu mengaplikasikan matematika 
dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
pentingnya proses pembelajaran matematika maka pendidik dituntut untuk 
mampu menyelesaikan, memilih, dan memadukan bahan ajar yang efektif dan 
efisien dalam setiap pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, diperlukan 
adanya perbaikan dalam melaksanakan pembelajaran matematika, misalnya 
model pembelajaran yang digunakan dan sumber belajar agar siswa lebih 
tertarik untuk belajar matematika. Dengan menerapkan model pembelajaran 
dan sumber belajar yang variatif dalam pembelajaran matematika, diharapkan 
siswa akan lebih tertarik dan menyenangi pelajaran matematika.  
Pada penelitian ini, peneliti memilih sekolah sasaran yaitu di SMP 
Negeri 9 Tegal. Alasannya, setelah melakukan observasi dan wawancara, 
peneliti menemukan kendala atau masalah. Diantaranya, dalam hasil 
wawancara peneliti dengan beberapa siswa pada tanggal 13 Desember 2019 
di sekolah, menyebutkan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 
dan dalam proses pembelajaran pun terkesan membosankan. Karena guru 
hanya menggunakan buku paket/modul yang tidak bervariatif dan tidak 
disertai dengan pendekatan pembelajaran. Akibatnya minat siswa terhadap 
pelajaran matematika pun menurun, sehingga berdampak pula pada prestasi 





pelajaran matematika adalah dengan mengembangkan bahan ajar modul 
menjadi bahan ajar berbentuk Majalah.  
Menurut Santyasa (2007:13), “Majalah merupakan media komunikasi 
masa dalam bentuk cetak yang berfungsi menyajikan bacaan yang aktual, 
memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian, memperkaya 
perbendaharaan pengetahuan, membangkitkan motivasi membaca.” 
Keunggulan dari majalah ini adalah penyajian bahan ajar yang 
dilengkapi dengan berita aktual, info pengetahuan, cerita menarik, biografi, 
ilustrasi, dan iklan yang disajikan dengan gambar/foto. Sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan minat baca siswa dalam belajar matematika yang akan 
berpengaruh juga pada prestasi belajar siswa. Dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat klasikal dan 
dilaksanakan dengan tatap muka. Alasan tersebutlah yang menguatkan 
peneliti untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk majalah. Pengembangan 
bahan ajar berbentuk majalah akan memudahkan siswa untuk memahami 
materi pelajaran dengan menyenangkan.  
Materi perbandingan merupakan membandingkan nilai sejenis dengan 
dinyatakan sesederhana mungkin. Menurut hasil wawancara, pada sub bab 
perbandingan senilai dan berbalik nilai, siswa masih belum paham dan 
kesulitan dalam menyelesaikannya. Untuk itulah penulis mengambil pokok 
bahasan perbandingan sebagai isi dari bahan ajar berbentuk majalah. 
Selain itu dalam wawancara penulis dengan guru pada tanggal          





pembelajaran matematika masih kurang. Biasanya siswa yang pandai akan 
berminat mengikuti pembelajaran, sedangkan siswa yang malas cenderung 
tidak suka dengan pembelajaran matematika. Untuk itulah dibutuhkan 
kreativitas baru yang dapat meningkatkan minat baca siswa.   
Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Pengembangan Media 
Pembelajaran Berupa Majalah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada 
Materi Cahaya yang dikembangkan oleh Chirana Suprihatin, Supurwoko, 
Daru Wahyuningsih pada tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian, media 
pembelajaran berupa majalah Fisika yang telah dikembangkan, disimpulkan 
dalam kriteria baik dengan persentase minat sebesar 72,9% dan 80,2% 
kelayakan media dan materi.  
Sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 
Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbentuk Majalah Berbasis 
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa. 
Sebenarnya hampir sama dengan penelitian sebelumnya, hanya saja dalam 
penelitian penulis kali ini dilengkapi dengan strategi pendekatan PBL 
(Problem Based Learning). Karena dengan penyajian yang sesuai dengan 
strategi PBL, maka akan memudahkan guru dalam penyampaian materi 
sebagai fasilitator sedangkan siswa sebagai partisipan yang aktif.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, ditemukan beberapa masalah yang 






1. Berdasarkan wawancara siswa yang menyebutkan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. 
2. Dalam pembelajaran matematika, guru masih menggunakan bahan ajar 
modul dan tidak disertai dengan model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan siswa. 
3. Kurangnya minat siswa yang menyebabkan prestasi belajar siswa rendah. 
4. Belum dikembangkannya Majalah matematika berbasis PBL. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti perlu 
membatasi permasalahan agar selama melakukan penelitian tidak melenceng 
dari judul. Diantaranya sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Tegal dengan sasaran kelas VII. 
2. Pokok bahasan yang diambil adalah matematika materi perbandingan. 
3. Majalah terbit hanya satu edisi yaitu pada materi perbandingan, 
dikarenakan keterbatasan waktu dalam penelitian dan pengembangan. 
4. Majalah yang dikembangkan menggunakan pendekatan PBL. 
5. Bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya maka dapat dirumuskan 
masalah yang peneliti akan ajukan adalah sebagai berikut : 
1. Apakah bahan ajar berbentuk majalah yang peneliti kembangkan 





2. Apakah ada perbedaan minat baca siswa kelas VII semester II SMP 
Negeri 9 Tegal sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
matematika berbentuk majalah berbasis PBL pada pokok bahasan 
perbandingan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah bahan ajar berbentuk majalah yang peneliti 
kembangkan berkualifikasi baik ditinjau dari segi kevalidan dan 
kepraktisannya. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan minat baca siswa kelas VII 
semester II SMP Negeri 9 Tegal sebelum dan sesudah menggunakan 
bahan ajar matematika berbentuk majalah berbasis PBL pada pokok 
bahasan perbandingan.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh peneliti jika penelitiannya berhasil, 
yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
informasi yang dibutuhkan untuk memperkuat pengembangan bahan ajar 
berbentuk majalah sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 





lanjut hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 
mengembangkan penelitian-penelitian lain yang menggunakan bahan ajar 
majalah dalam pembelajaran disekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Menghilangkan rasa kejenuhan bagi siswa dalam membaca dan 
memahami pembelajaran matematika. Sehingga timbullah minat baca 
siswa yang mempermudah pemahaman materi pembelajaran 
matematika. 
b. Bagi Guru 
Dapat menjadi salah satu pilihan bahan ajar bagi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas agar lebih bervariatif dan 
menarik siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pengalam peneliti tentang 
bagaimana cara mengembangkan bahan ajar berbentuk majalah 












TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan termasuk jenis penelitian yang dikenal dengan 
Research and Development (R&D) yang kemudian diartikan sebagai 
“penelitian dan pengembangan”. Penelitian-penelitian yang bukan R&D 
tidaklah menghasilkan objek, sedangkan penelitian dan pengembangan 
mempunyai pengertian yang tertuju pada suatu proses untuk menghasilkan 
objek yang dapat dilihat maupun diraba. Pengembangan adalah proses 
rekayasa dari serangkaian unsur yang disusun bersama-sama untuk 
membentuk suatu produk (Priyanto, 2009). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002, 
Pengembangan merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan untuk memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang 
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan 
teknologi baru. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan mengevaluasi produk pendidikan. Penelitian ini 
memiliki suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah penelitian 
atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian 





temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar 
dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil 
uji lapangan (Punaji Setyosari, 2013:222-223). 
Sedangkan menurut Wiryokusumo dalam Fannie, R. D., & Rohati, R. 
(2014) pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang dilaksanakan secara sadar, terencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka untuk memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, 
utuh, dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 
keinginan serta kemampuan-kemampuannya, sebagai bekal untuk 
selanjutnya meningkatkan dan mengembangkan dirinya, maupun 
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. 
Menurut Thiagarajan, Semmel dan Semmel, (1974:5) teori 
pengembangan yang dikenal dengan Four – D Model atau model                                
4-D. Model ini terdiri atas empat tahap, yaitu Define (pendefinisian), Design 
(perancangan), Develop (pengembangan), dan Desseminate 
(pendesiminasian). Adapun alasan penulis memilih model pengembangan 
Thiagarajan untuk dipakai dalam penelitian ini karena model tersebut 
terperinci dan sistematis sehingga memudahkan dalam melakukan proses 
pengembangan perangkat dan instrumen. Namun demikian model tersebut 
dimodifikasi oleh Jatmiko & Fiantika (2017) sehingga yang digunakan 





Modifikasi yang dilakukan meliputi: 1) analisis tugas dilakukan setelah 
analisis konsep/topik, 2) perancangan awal didahului oleh perancangan 
instrumen, dan 3) penyederhanaan langkah-langkah pada tahap 
pengembangan  (Develop).  
 
2. Bahan Ajar  
a. Pengertian Bahan Ajar 
Menurut National Center for Competency Based Training (2007), 
pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran. Bahan yang 
dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 
Pandangan dari beberapa ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar 
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan atau suasana 
yang memungkinkan siswa belajar. Bahan ajar merupakan bahan-bahan 
atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Andi, 2011:16). 
Menurut Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, (2013:1), bahan ajar 
adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 
segala kompleksitasnya. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan 





akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses 
pembelajaran. 
Menurut Ika Lestari (2013:2) bahan ajar adalah seperangkat materi 
pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan 
oleh guru sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
b. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria pengelompokan. 
Menurut Koesnandar (2008), jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya 
terdiri dari dua jenis antara lain : (a) bahan ajar yang sengaja dirancang 
untuk belajar, seperti buku, handouts, LKS, dan modul. (b) bahan ajar 
yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, misalnya 
kliping, koran, film, iklan atau berita. Koesnandar juga menyatakan 
bahwa jika ditinjau dari fungsinya, maka bahan ajar yang dirancang 
terdiri atas tiga kelompok yaitu bahan presentasi, bahan referensi, dan 
bahan belajar mandiri. 
Berdasarkan teknologi yang digunakan, Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Atas (2008:11) mengelompokan bahan ajar menjadi 
empat kategori, yaitu bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, 





dan model/market. Bahan ajar dengar (audio) antara lain kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar 
(audio visual) seperti video compact disk, dan film. Bahan ajar 
multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 
pembelajaran interaktif dan bahan ajar berbasis web (web based learning 
material). 
c. Fungsi Bahan Ajar 
Ada dua fungsi utama pembagian fungsi bahan ajar, klasifikasinya 
yaitu menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut strategi 
pembelajaran yang digunakan (Prastowo, 2012:299). 
Menurut Depdiknas (2008:6-7) tentang Panduan Pengembangan 
Bahan Ajar menyebutkan bahwa fungsi bahan ajar berdasarkan pihak 
yang memanfaatkan bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu fungsi bagi guru dan siswa. 
1) Fungsi bahan ajar bagi guru adalah : 
a) Menghemat waktu guru dalam mengajar karena dapat mengubah 
peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator. 
b) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
interaktif. 
c) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 





d) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
2) Fungsi bahan ajar bagi siswa adalah : 
a) Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa yang 
lain kemudian dapat belajar kapan saja dan dimana saja yang 
dikehendaki. 
b) Siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilihnya sendiri 
sesuai dengan kecepatannya masing-masing. 
c) Membantu potensi siswa untuk membantu pelajar/mahasiswa yang 
mandiri. 
d) Pedoman bagi siswa akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 
Menurut Prastowo (2013:300) fungsi bahan ajar berdasarkan 
strategi pembelajaran yang digunakan dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu pembelajaran klasikal, individual, dan kelompok. 
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal : 
a) Sebagai satu-satunya sumber informasi dan pengawas, serta 
pengendalian proses pembelajaran, siswa pasif dan belajar sesuai 
dengan kecepatan guru dalam mengajar. 
b) Sebagai bahan pendukung dalam proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 
2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual : 





b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa 
dalam memperoleh informasi. 
c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok : 
a) Bersifat sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 
kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 
belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang terlibat 
dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 
pembelajaran kelompoknya sendiri. 
b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
Dari fungsi-fungsi bahan ajar tersebut, dapat dikatakan bahwa 
bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran, bukan hanya 
sebagai acuan guru untuk mengajar melainkan dapat juga digunakan 
untuk menggantikan peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator 
dan mendukung pembelajaran individual dan kelompok. 
d. Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan suatu bahan ajar hanya didasarkan pada analisis 
kebutuhan siswa. Terdapat sejumlah alasan mengapa perlu dilakukan 
pengembangan bahan ajar, seperti yang disebutkan oleh Direktorat 





1) Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, artinya bahan 
belajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. 
2) Karakteristik sasaran, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, 
karakteristik tersebut meliputi lingkungan sosial, budaya, geografis, 
dan tahapan perkembangan siswa. 
3) Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan 
masalah atau kesulitan dalam belajar siswa. 
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu 
memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai 
kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivitas siswa labih 
banyak dalam pembelajaran. Pengembangan lembar kegiatan siswa 
menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang akan bermanfaat bagi siswa 
menguasai kompetensi tertentu, karena lembar kegiatan siswa dapat 
membantu siswa menambah informasi tentang materi yang dipelajari 
melalui kegiatan secara sistematis. 
e. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 
Menurut Bandono dalam Noor Fitriyati (2009), dalam 
pengembangan bahan ajar hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
pengembangan bahan ajar lainnya, yaitu : 
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 





2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 
3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 
pemahaman siswa. 
4) Minat belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan belajar siswa. 
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 
akan mencapai ketinggian tertentu. 
Sehingga, dalam pengembangan bahan ajar hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar, agar produk 
yang dihasilkan dapat efektif digunakan. 
 
3. Majalah 
a. Pengertian Majalah 
Majalah dalam bahasa Inggris disebut Magazine kata ini berasal 
dari bahasa Arab makhazi, yang mempunyai arti gudang penyimpanan. 
Ruary Mc Lean seperti dikutip Asasliyah (2006) pengertian gudang 
penyimpanan tersebut sangatlah tepat apabila dilihat kembali bahwa, 
majalah-majalah tertua di Inggris khususnya di Eropa umumnya, awal 
mulanya merupakan tempat pengumpulan sketsa-sketsa, karangan-
karangan puisi dan berita-berita. Majalah Perancis “Journal des Scavans” 
dianggap sebagai majalah yang pertama kali ditemukan, isinya meliputi 
intisari buku-buku Eropa, daftar bacaan dan penulisannya, artikel-artikel 
pengembangan seni, filsafat dan ilmu pengetahuan. (Encyclopedia 





Pengertian majalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
majalah adalah terbitan berkala yang isinya liputan jurnalistik berita 
dengan topik aktual yang patut diketahui oleh pembaca dan menurut 
waktu penerbitnya dibedakan menjadi majalah bulanan, tengah bulan, 
dan mingguan. Majalah merupakan tempat untuk menyampaikan 
informasi kepada pembaca baik berupa iklan maupun berita. Selain itu, 
majalah dapat mengangkat topik-topik tertentu yang sedang hangat dan 
berkembang didalam masyarakat (Rini Darmastuti, 2012:65). Selain itu, 
menurut Syamsul Rijal Hamid (2009:62) majalah adalah tempat untuk 
mencari informasi, mengasah selera dan logika bahasa. 
b. Karakterisik Majalah 
Majalah merupakan media yang sederhana, relatif mudah dan tidak 
memerlukan modal yang banyak. Majalah juga dapat diterbitkan oleh 
setiap kelompok masyarakat. Meskipun sama-sama sebagai media cetak, 
majalah tetap dapat dibedakan dengan surat kabar dan media cetak 
lainnya karena majalah memiliki karakteristik tersendiri, Ardianto & 
Erdinaya (2005, 113-114), menegaskan majalah dibagi menjadi 4 
karakteristik yaitu : 
1) Disajikan Begitu Banyak 
Frekuensi terbit majalah pada umumnya adalah mingguan 
selebihnya dwi mingguan, bahkan bulanan (satu kali sebulan), 
kuncinya adalah, berita-berita dalam majalah disajikan lebih 





dikembangkan secara lengkap, begitu pula peristiwanya atau proses 
terjadinya peristiwa (unsur how) dikembangkan secara kronologis. 
2) Nilai Aktualitasnya Lebih Lama 
Apabila nilai aktualitas surat hanya berumur satu hari, maka 
nilai aktualitas majalah bisa satu minggu. Sebagai contoh, apabila 
surat kabar kemarin atau dua hari yang lalu bila dibaca saat ini nilai 
aktualitasnya hilang. Akan tetapi majalah yang terbit dua atau tiga 
hari yang lalu nilai aktualitasnya masih bertahan. Sebagaimana 
yang dialami bersama, bahwa dalam membaca majalah tidak 
pernah tuntas sekaligus. Pada hari pertama mungkin hanya 
membaca topik yang disenangi atau topik yang relevan dengan 
profesi, hari esok dan seterusnya membaca topik lain sebagai 
referensi. Dengan demikian, majalah mingguan baru tuntas dibaca 
dalam tempo tiga sampai empat hari. 
3) Ilustrasi dan Foto Lebih Banyak dan Menarik 
Jumlah halaman majalah lebih banyak, sehingga selain 
penyajian beritanya yang mendalam, majalah juga dapat 
menampilkan gambar/foto yang lengkap, dengan ukuran besar dan 
kadang-kadang berwarna, serta kualitas kertas yang digunakannya 
pun lebih baik. 
4) Sampul Sebagai Daya Tarik Yang Unik 
Disamping foto, cover atau sampul majalah juga merupakan 





pada manusia. Cover majalah biasanya menggunakan kertas yang 
bagus dengan gambar dan waras yang menarik pula. Menarik 
tidaknya cover suatu majalah sangat menampilkan ciri khasnya. 
c. Bagian-Bagian Majalah 
Surianto Rustan menegaskan dalam bukunya “Layout Dasar & 
Penerapannya (2009)” majalah dibagi menjadi beberapa bagian antara 
lain : 
1) Sampul majalah 
2) Isi yang terdiri dari tata letak isi dalam sebuah tata letak terdiri 
dari beberapa bagian yaitu : judul, deck, body text, subjudul, pull 
quote, caption, kickers, initial caps, indent, leadline, spasi, 
header & footer, runing head, nomor halaman. 
3) Elemen visual antara lain terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
warna, foto,dan garis. 
4) Elemen tak terlihat (Invisible ElementI) terdiri dari dua bagian 
antara lain margin dan grid yang berfungsi sebagai pondasi 
dasar terhadap perancangan sebuah majalah. 
5) Sampul belakang yang biasanya berisi iklan sebuah majalah lain 









4. Pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
a. Definisi Problem Based Learning 
Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130) 
mengemukakan bahwa pengertian dari model Problem Based Learning 
adalah : 
 
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 
masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 
belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 
memperoleh pengetahuan.  
 
 
Finkle and Torp (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130) 
menyatakan bahwa : 
 
PBM merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran 
yang mengembangkan secara stimulasi strategi pemecahan masalah 
dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan 
menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai 




Dua definisi mengandung arti bahwa PBL atau PBM merupakan 
suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-
hari. Sedangkan menurut Kamdi (2007:77) berpendapat bahwa : 
 
Model Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model 
pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha 
memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode 
ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari 
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut sekaligus 








Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning menjadi sebuah 
pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang 
terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi para siswa dalam 
berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan mendapatkan keterangan 
dalam pemecahan masalah, serta tak terlupakan untuk mendapat 
pengetahuan sekaligus konsep yang penting dari materi ajar yang 
dibicarakan. 
b. Karakteristik Problem Based Learning 
Dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model yang 
dijadikan sebagai pedoman selama pembelajaran berlangsung. Setiap 
model yang digunakan memiliki karakteristik masing-masing untuk dapat 
membedakannya dengan model pembelajaran yang lain. Karakteristik 
pembelajaran PBL menurut Barraw dan Min Liu (2005) adalah sebagai 
berikut : 
1) Learning is Student-Centered 
Proses pembelajaran dalam PBL lebih memfokuskan 
kepada aktivitas siswa sehingga pembelajaran berpusat kepada 
siswa. Oleh karena itu, siswa dituntut aktif dalam belajar atau 
membangun suatu konsep materi pelajaran. 
2) Authentic Problems from the Organizing Focus for Learning 
Proses pembelajaran PBL, identik dengan disajikannya 





disajikan kepada siswa merupakan masalah yang sebenarnya terjadi, 
atau masalah nyata yang terdapat di lingkungan siswa sehingga 
dengan mudah siswa memahami masalah dan hasilnya dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) New Information is Acquired Through Self-Directed Learning 
Dalam proses pemecahan masalah, mungkin saja siswa 
belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan 
prasyaratnya sehingga siswa berubah untuk mencari sendiri melalui 
sumbernya, baik dari buku maupun informasi lainnya yang 
digunakan siswa. 
4) Learning Occurs in Small Groups 
Proses pembelajaran PBL dilakukan dengan menggunakan 
kelompok kecil dalam belajar. Saat belajar, siswa dikelompokkan 
dalam kelompok belajar yang terdiri dari 3-4 siswa. Kelompok 
yang dibuat menuntut pembagian tugas dan penetapan tujuan yang 
jelas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat belajar dan membangun 
konsep, atau memecahkan masalah secara kolaboratif dengan 
bekerja sama satu sama lain. Hal ini mengingat bahwa manusia 
sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, tetapi 
membutuhkan orang lain untuk keberlangsungan hidupnya. Begitu 
juga saat manusia dihadapkan pada suatu permasalahan maka 
membutuhkan bantuan dan kerja sama dari manusia lain untuk 





melalui kelompok kecil dalam pembelajaran PBL dapat melatih 
kerja sama siswa. 
5) Teachers Act as Facilitators 
Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator. 
Peran guru adalah membimbing dan menyediakan fasilitas belajar 
siswa untuk membangun sendiri konsep/materi. Selain itu, guru 
harus memantau aktivitas siswa agar target dapat dicapai. 
c. Sintak Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tahap, yang 
dimulai dari suatu permasalahan dan berakhir pada solusi dari 
permasalahan tersebut. Adapun tahapan pembelajaran PBL menurut 
Huda (2014) juga mengemukakan sintak operasional PBL, yakni sebagai 
berikut : 
1) Menyajikan Suatu Masalah 
Tahap awal pembelajaran, guru menyajikan suatu masalah 
untuk diselesaikan oleh siswa. Masalah yang disajikan kepada 
siswa merupakan masalah yang sebenarnya, yakni masalah yang 
terdapat dalam kehidupan siswa. Dengan demikian, siswa dapat 
mengenali masalah tersebut. 
2) Mendiskusikan Masalah 
Pada tahap ini siswa melakukan diskusi dalam kelompok 
kecil guna mendiskusikan masalah, meliputi penggalian fakta-fakta 





yang harus diselesaikan. Kemudian siswa mengidentifikasi 
kebutuhan proses pemecahan masalah sehingga dapat dirancang 
suatu tindakan pemecahan masalah. 
3) Menyelesaikan Masalah di Luar Bimbingan Guru 
Pada tahap ini, siswa diberikan kebebasan untuk 
menyelesaikan sendiri masalah dari berbagai sumber, siswa dapat 
mencari informasi dalam menyelesaikan masalah dari perpustakaan, 
internet, dan observasi lapangan. 
4) Menyajikan Solusi 
Tahap menyajikan solusi yakni tahap dimana siswa 
menuliskan proses pemecahan masalah hasil dari diskusi kelompok 
dengan pertimbangan dari berbagai macam sumber yang ditemukan. 
Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil tersebut kepada 
kelompok lain didepan. 
5) Merefleksi 
Tahap refleksi merupakan tahap me-review seluruh proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dalam rangka menyelesaikan 
masalah. Siswa mengemukakan kembali materi pembelajaran dan 









d. Kelebihan Problem Based Learning 
Menurut Amir dalam Gunantara (2014:5), model pembelajaran 
PBL memiliki beberapa kelebihan dalam proses pembelajarannya, 
sebagai berikut : 
    1)  Fokus Keberhasilan 
Pembelajaran PBL merupakan suatu modul konstruktivistik 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berarti bahwa siswa secara 
mandiri membangun pengetahuan atau materi yang sedang 
dipelajari. Dalam pembelajaran matematika, siswa membangun 
sendiri konsep matematika dengan terlibat langsung dalam 
kegiatan pemecahan masalah. Siswa melakukan berbagai kegiatan 
belajar dengan kelompok untuk dapat menyelesaikan masalah yang 
disajikan pada awal pembelajaran. Masalah matematika yang 
dihadapi siswa merupakan suatu masalah yang nyata atau konkret 
didalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran secara langsung dilakukan oleh siswa sendiri, dan 
adanya permasalahan matematika yang dihadapi dapat memberikan 
tantangan balajar. Hal ini tentu menumbuhkan kebermaknaan 
dalam belajar siswa. 
    2)  Meningkatkan Kemampuan Siswa untuk Berinisiatif 
Kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL dapat 
melatih siswa untuk memberikan pendapat atau ide dalam 





memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplor 
kemampuannya sehingga menemukan ide baru untuk pemecahan 
masalah. 
    3)  Mengembangkan Keterampilan dan Pengetahuan 
Pembelajaran PBL memilki sintak kegiatan pembelajaran 
yang bertahap dan sistematis. Setiap sintak pembelajaran dapat 
dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran yang mengarah 
pada suatu tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar yang disusun 
dengan bertahap dapat mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan siswa. Salah satu contoh keterampilan yang dapat 
berkembang yakni kemampuan/keterampilan dalam mengukur. 
Sedangakan dalam aspek kognitif, pengetahuan (kemampuan) 
siswa dapat berkembang dalam memecahkan suatu masalah, serta 
dapat memahami dengan baik konsep matematika dari 
permasalahan tersebut. 
4)  Pengembangan Keterampilan Interpersonal dan Dinamika      
 Kelompok 
Menurut Daniyanti dan Sugirman (2015:52), keterampilan 
interpersonal merupakan keterampilan dalam bersosialisasi. 
Kemampuan bersosialisasi ini tumbuh dari adanya interaksi. Dalam 
pembelajaran matematika menggunakan PBL terjadi interaksi 
sosial dalam lingkungan belajar. Kemampuan interpersonal ini 





matematika. Sedangkan menurut Sukmawati, Neviyarni, Syukur, & 
Said (2013:11) menyatakan bahwa dinamika kelompok yakni 
kekuatan sosial dalam suatu kelompok yang memperlancar atau 
menghambat proses kerja sama dalam kelompok tersebut. 
Dalam sebuah kegiatan belajar berkelompok memiliki 
beberapa hambatan yang dialami oleh setiap kelompok. Akan 
tetapi, kegiatan ini mampu mengembangkan keterampilan dalam 
mengatasi dinamika kelompok. Siswa yang berada dalam suatu 
kelompok berusaha untuk mengatasi masalah-masalah dalam 
kelompoknya sehingga dapat menyelesaikan tugas kelompok 
dengan baik.   
5)  Pengembangan Sikap Self-Motivated 
Penggunaan model PBL dalam pembelajaran dapat 
mengembangkan motivasi diri siswa. Hal ini terlihat saat 
melakukan kegiatan pembelajaran matematika, siswa diberikan 
suatu tantangan baru berupa permasalahan matematika yang harus 
dipecahkan secara bersama. Hal ini akan berdampak pada 
pengembangan motivasi diri dalam menemukan proses pemecahan 
masalah yang dilakukan secara mandiri. 
Mohamed dan Kadir (2013:3) mengatakan bahwa, “people 
with self motivation can find and strenght to achieving something, 
when challenging, whitout giving up”. Pernyataan tersebut berarti 





ditandai dengan mampu memberikan alasan dan kekuatan dalam 
melakukan sesuatu, dan ketika diberikan suatu tantangan mereka 
tidak mudah menyerah untuk menyelesaikannya. 
6)  Tumbuhnya Hubungan Siswa-Fasilitator 
Selama kegitan pembelajaran menggunakan model PBL, 
terjadi suatu hubungan interaksi yang saling mendukung dalam 
kelancaran pembelajaran. Hubungan interaksi tersebut yakni 
hubungan siswa yang berperan melakukan kegiatan belajar dengan 
guru yang berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran dikelas. 
Siswa melakukan setiap langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang oleh guru. Sedangkan guru memberikan 
fasilitas yang mendukung proses kegiatan belajar sebagai upaya 
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.  
7)  Jenjang Penyampaian Pembelajaran Dapat Ditingkatkan 
Penyampaian pembelajaran dalam model PBL dapat 
meningkat dalam diri siswa. Hal ini terlihat saat siswa 
menyampaikan solusi permasalahan yang digunakan dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi. Siswa mampu menyampaikan 
proses pemecahan masalah matematika secara bertahap sehingga 








e. Kekurangan Problem Based Learning 
Selain memiliki kelebihan, model PBL juga memilki beberapa 
kekurangan yang menghambat dalam pembelajaran, yakni sebagai 
berikut (Nurhadi, dalam Gunantara, 2014:5). 
    1)  Pencapaian Akademik dari Individu Siswa 
Pencapaian akademik dalam diri siswa akan berbeda-beda. 
Hal ini akan terlihat dari bagaimana siswa memahami setiap tahap 
proses pemecahan masalah ataukah hanya menghafal materi 
konsep saja. Siswa yang memahami dengan baik setiap proses 
pemecahan masalah, ia akan menuliskan secara detail proses 
tersebut sampai akhir. Akan tetapi, jika siswa hanya menghafal 
konsep materi saja maka ia tidak mampu menjelaskan jalan proses 
pemecahan masalah. 
    2)  Waktu yang Diperlukan untuk Implementasi 
Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model 
pembelajaran konstruktivistik. Oleh sebab itu, kegiatan siswa 
dalam membangun sendiri konsep materi membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Guru perlu merencanakan secara matang 
kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu yang 
dibutuhkan sehingga dapat diimplementasikan sesuai dengan 







    3)  Perubahan Peran Siswa dalam Proses Belajar 
Peran siswa dalam model PBL yakni sebagai subjek belajar, 
artinya siswa aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Hal ini 
merupakan suatu perubahan yang tidak mudah dilakukan. Pada 
pembelajaran matematika, biasanya siswa hanya menerima konsep 
dari guru. Akan tetapi, kini siswa harus melakukan berbagai 
kegiatan belajar. Hal ini berakibat pada munculnya kebingungan 
siswa saat mengikuti langkah-langkah pembelajaran. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu pembiasaan belajar secara mandiri. 
    4)  Perubahan Peran Guru dalam Kegiatan Mengajar 
Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator. 
Guru menyiapkan sebagai fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar. Perubahan peran guru dapat 
dilihat saat proses pembelajaran. Guru yang awalnya menggunakan 
ceramah dalam menjelaskan konsep kepada siswa, berubah peran 
menjadi penyedia fasilitas belajar dan membimbing belajar siswa. 
Perubahan peran ini tidaklah mudah dilakukan oleh guru, 
dikarenakan harus mempunyai kemampuan dalam merancang dan 
berkreasi menggunakan sarana dan prasarana belajar untuk 
membantu siswa melakukan kegiatan belajar yang mandiri. 
    5)  Perumusan Masalah yang Baik 
Model PBL menitikberatkan pada masalah sebagai fokus 





guru dalam merumuskan masalah dengan baik. Masalah tersebut 
harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Akan tetapi, permasalahan umumnya guru masih kebingungan 
dalam merumuskan masalah untuk melatih berpikir tingkat tinggi. 
 
5. Minat Baca Siswa 
a. Pengertian Minat 
Minat menurut Djali (2012:121) adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan suatu di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, maka 
semakin kuat pula minat yang dimilikinya. 
Seseorang yang menyukai suatu aktivitas, biasanya akan 
termotivasi dan mau melakukan aktivitas tersebut dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa minat menjadi kekuatan tersendiri untuk melakukan 
suaut hal. Menurut Noeng Muhajir dalam Dwi Sunar Prasetyono 
(2008:54), minat adalah kecenderungan efektif (Perasaan, emosi) 
seseorang untuk membentuk aktivitas. Dari sini dapat dilihat bahwa 
minat itu melibatkan kondisi psikis (kejiwaan) seseorang. Senada dengan 
hal ini, Crow dan Crow dalam Dwi Sunar Prasetyono (2008:54), 
menjelaskan bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang 
menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang lain atau objek 
lain. Sementara itu Hurlock (2008:54), mengutarakan pendapat yang 





minat merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan bila mereka bebas memilih. Minat merupakan rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh (Slameto, 2010:180). 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan minat adalah suatu rasa yang lebih suka 
atau rasa ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan 
keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan tersebut tanpa 
ada seorangpun yang menyuruh, dilakukan dengan kesadaran diri sendiri 
dan diikuti dengan perasaan yang senang.   
b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Minat tidak akan timbul, tumbuh dan berubah tanpa ada interaksi 
manusia terhadap objek tertentu. Hal tersebut mengandung arti bahwa 
minat terbentuk dalam hubungan dengan suatu objek. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu yang ada diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. 
Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh setelah ada 
interaksi terhadap objek tertentu. Mengembangkan minat terhadap 
sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa memelihara bagaimana 
hubungan antara materi yang diharapkan dengan manfaat bagi dirinya 





bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya 
dan memuaskan kebutuhannya. 
Berikut merupakan faktor timbulnya minat, menurut Crow and 
Crow (Hermanto Blogs, 2011) terdiri dari tiga faktor, yaitu : “ 1) Faktor 
dorongan dari dalam, 2) Faktor motif sosial, dan 3) Faktor emosional.” 
Selain faktor-faktor diatas, kondisi seseorang juga sangat 
menentukan minat orang tersebut pada suatu aktivitas atau benda. 
Menurut Hurlock (2011), beberapa kondisi yang mempengaruhi minat 
adalah sebagai berikut: 
1) Status Ekonomi 
Jika status ekonomi seseorang terbilang baik dan stabil, 
maka orang tersebut cenderung memperluas minat mereka untuk 
mencangkup hal yang semula belum mereka lakukan. Sebaliknya, 
kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung 
jawab keluarga tata usaha yang kurang maju, maka orang 
cenderung untuk mempersempit minat mereka. 
2)  Pendidikan 
Faktor pendidikan sangat mempengaruhi minat seseorang 
dalam hal apapun. Semakin tinggi dan semakin formal tingkat 
pendidikan yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula 







3)  Situasional 
Faktor ini terdiri dari orang-orang dan lingkungan yang ada 
disekitar orang tersebut. Jadi lingkungan dan masyarakat sangat 
berpengaruh terhadap minat seseorang pada suatu hal. Misalnya, 
seseorang yang tinggal disekitar perpustakaan daerah akan senang 
membaca buku di perpustakaan itu maka orang itu akan suka juga 
dengan kegiatan membaca.  
4)  Keadaan Psikis 
Keadaan psikis yang mempunyai pengaruh paling besar 
terhadap minat adalah kecemasan. Kecemasan merupakan suatu 
respon terhadap stress, seperti putusnya suatu hubungan yang 
penting atau bencana yang mengancam jiwa. Kecemasan juga bisa 
merupakan suatu reaksi terhadap dorongan seksual atau dorongan 
agresif yang tertekan, yang bisa mengancam pertahanan psikis 
yang secara normal mengendalikan dorongan tersebut. Pada 
keadaan ini, kecemasan menunjukkan adanya pertentangan psikis. 
Kecemasan bisa timbul secara mendadak atau secara bertahap 
selama beberapa menit, jam atau hari. Beratnya juga bervariasi, 









c. Indikator Mengukur Minat 
Jika seseorang ingin mengetahui minat yang dimiliki siswa, maka 
dilakukan beberapa cara untuk mengukur minat tersebut. Berikut kisi-kisi 
instrumen minat baca : 
Tabel 2.1 Indikator Minat Baca 
No. Komponen 
Indikator 




Mampu melaksanakan kegiatan membaca secara 
fokus 
Mampu melaksanakan kegiatan secara aktif di 
kelas 
3. Penggunaan waktu Mampu menggunakan waktu secara efektif 
4. Motivasi membaca Mampu mengatasi hambatan membaca 
Mampu mengutamakan membaca dari pekerjaan 
lain 
Mampu menunjukkan prestasi belajar 
5. Emosi dalam 
membaca 
Mampu menyimpulkan hasil dari membaca 
Mampu melaksanakan kegiatan dengan rasa 
senang tanpa keterpaksaan 
6. Usaha untuk 
membaca 
Mampu memiliki buku bacaan 
Mampu meminjam buku bacaan 





6. Materi Perbandingan 
a. Membandingkan Dua Besaran 
Perbandingan (rasio) adalah membandingkan dua nilai atau lebih 
dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang 
sesederhana mungkin. Terdapat tiga cara berbeda untuk menyatakan 
suatu perbandingan. 




2) Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua (:), misalnya 2 : 3 
3) Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari/banding, misalnya 2 
dari/banding 3 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi Majalah Materi Membandingkan Dua 
Besaran 
b. Perbandingan Dua Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda 
Rasio adalah perbandingan antara 2 besaran atau lebih. Dalam 
menghitung rasio harus menggunakan satuan yang sama, apabila terdapat 





Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan dengan 
permasalahan-permasalahan perbandingan dua besaran dengan satuan 
yang berbeda. Misalnya Ali bersepeda sejauh 8 km dengan waktu yang 
ditempuh 20 menit. Sedangkan Adi bersepeda sejauh 24 km dalam waktu 
40 menit. 
 
Gambar 2.2 Ilustrasi Majalah Materi Perbandingan Dua 
Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda 
c. Perbandingan Senilai 
Perbandingan senilai merupakan upaya membandingkan dua objek 
atau lebih dengan besar salah satu nilai variabel yang bertambah maka 
membuat variabel lain menjadi bertambah juga. Maka perbandingan 








Berdasarkan rumus perbandingan diatas kita dapat disimpulkan 







Gambar 2.3 Ilustrasi Majalah Materi Perbandingan Senilai 
d. Perbandingan Senilai Pada Peta Dan Model 
Rumus dasar skala: 
1) Skala = jarak pada peta : jarak sebenarnya 








Gambar 2.4 Ilustrasi Majalah Materi Perbandingan Senilai Pada 





e. Perbandingan Berbalik Nilai 
Perbandingan berbalik nilai merupakan upaya membandingkan dua 
objek atau lebih dengan besar nilai salah satu variabel yang bertambah 
maka membuat variabel lain menjadi berkurang nilainya. Rumus 







Berdasarkan rumus perbandingan diatas dapat kita disimpulkan 
bahwa nilai a1 berbalik nilai dengan b2 dan nilai a2 berbalik nilai dengan 
nilai b1. 
 
Gambar 2.5 Ilustrasi Majalah Materi Perbandingan Berbalik 
Nilai 
B. Kerangka Berpikir 
Minat adalah suatu rasa yang lebih suka atau rasa ketertarikan pada 
suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan untuk 
memperhatikan kegiatan tersebut tanpa ada seorang pun yang menyuruh. 





seseorang. Bahkan kegiatan yang menarik minat siswa akan dilakukannya 
dengan senang hati. 
Minat tidak akan timbul, tumbuh, dan berubah tanpa ada interaksi 
manusia terhadap objek tertentu. Hal tersebut mengandung arti bahwa minat 
terbentuk dalam hubungan dengan suatu objek. Contoh halnya dalam 
pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 9 Tegal, banyak peserta 
didik yang tingkat minat belajarnya masih rendah sehingga tidak ada aktivitas 
yang menunjukkan hubungan antara belajar matematika dengan siswa. 
Selama ini masih banyak guru yang menggunakan bahan ajar yang 
kurang bervariasi dan terkesan monoton, sehingga siswa hanya berperan pasif 
di kelas. Hal ini tidak efektif bagi siswa karena akan menjadikan proses 
kegiatan belajar mengajar terasa membosankan dan siswa menjadi tidak 
bersemangat belajar. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi untuk 
mengembangkan bahan ajar yang lama menjadi bahan ajar yang 
menyenangkan, agar siswa tertarik dan semangat untuk belajar matematika.  
Dalam hal ini, bahan ajar matematika yang akan dikembangkan 
adalah berbentuk Majalah Matematika. Majalah yang menyajikan bacaan  
aktual, memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian seperti berita, 
cerita menarik, biografi, ilustrasi, iklan, dll. diharapkan dapat meningkatkan 
minat baca siswa yang akan berpengaruh juga pada prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan guru menerapkan bahan ajar berbentuk majalah dalam pembelajaran 





tentunya akan meningkat. Oleh karena itu, penerapan bahan ajar berbentuk 
majalah merupakan bahan ajar yang cocok dalam pembelajaran matematika 
di SMP/MTs sederajat untuk meningkatkan minat baca siswa. 
Sehingga dari uraian diatas maka dapat dibuat kerangka konsep untuk 
mendapat suatu gambaran yang lebih jelas dan dapat dilihat secara skematis, 
















Gambar 2.6 Bagan Alur Kerangka Konsep 
C. Hipotesis 
Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 9 Tegal 
Bahan ajar yang tersedia masih tergolong monoton (buku paket/ 
modul) dan belum menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 
memudahkan siswa 
Kendala yang ditemukan 
Penerapan kurikulum 2013 yang belum maksimal, pembelajaran masih 
berpusat pada guru (Teacher Centered) 
Siswa merasa bosan dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa 
Akibatnya 
Belum ada variasi dalam penyampaian materi sehingga pembelajaran 
berlangsung kaku dan membosankan 
Upaya yang dilakukan 
Mengembangkan Bahan Ajar berbentuk Majalah berdasarkan Model 
Pembelajaran PBL pada Materi Perbandingan 
Tercipta Majalah yang valid dan praktis sehingga dapat 






Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. H1 : Bahan ajar berbentuk majalah yang peneliti kembangkan 
berkualifikasi baik ditinjau dari segi kevalidan dan kepraktisannya 
2. H2 : Ada perbedaan minat baca siswa kelas VII SMP Negeri 9 Tegal 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar majalah berbasis PBL 



















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mix methode,  
sedangkan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Research 
and Development (R&D). Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 
data kualitatif dan data kuantitatif, data kualitatif diperoleh dari pengamatan 
di kelas, wawancara dan saran yang diberikan oleh validator. Sedangkan 
data kuantitatif diperoleh dari angket validasi bahan ajar, lembar angket 
minat baca siswa, dan lembar angket kepraktisan. Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development 
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji kepraktisan produk tersebut (Sugiyono, 2015). 
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan berupa 
bahan ajar berbentuk majalah berbasis PBL. Produk dibuat melalui beberapa 
tahap, sehingga kevalidan isi dan materi tidak diragukan lagi, guna menjadi 
produk yang valid dan menarik karena disertai gambar-gambar yang dapat 





B. Validator dan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 9 Tegal Jl. Martoloyo 
No. 62, Panggung, Kec. Tegal Timur, Kota Tegal, Jawa Tengah 52122. 
Dengan siswa yang dipilih adalah kelas VII. Untuk kelas eksperimen adalah 
kelas VIID. Alasannya, setelah kita melakukan observasi dan wawancara 
dengan  guru mata pelajaran matematika bahwa kelas tersebutlah yang cocok 
untuk dijadikan kelas eksperimen. 
Validator bahan ajar berbentuk majalah pada pokok bahasan 
perbandingan adalah para ahli yang akan menilai apakah bahan ajar yang 
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun 
validator dalam hal ini terdapat 2 orang validator yang merupakan dosen 
Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten pada bidangnya dan satu 
orang pendidik yang mengampu mata pelajaran matematika di SMP Negeri 9 
Tegal sebagai praktisi pendidikan, yang akan menilai apakah bahan ajar 
berbentuk majalah berbasis PBL materi perbandingan layak digunakan 
sebagai penyampaian materi di jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama. Adapun data para validator adalah sebagai berikut : 
1. Ahli materi, yaitu Rizqi Amaliyakh Sholikhah, M.Pd., yang merupakan 
dosen yang berkompeten dalam bidang matematika dan menjadi 
pengampu pada mata kuliah Telaah dan Kajian Materi Matematika SMP.  
2. Ahli desain, yaitu Ibnu Sina, S.T., M.Pd.,  yang merupakan dosen yang 






3. Praktisi pendidikan, yaitu Umi Sobiroh, S.Pd., yang merupakan guru 
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 9 Tegal. 
 
C. Desain Penelitian Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini, model pengembangan yang 
digunakan adalah model yang dikembangkan oleh S. Thagarajan. Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel, yaitu model 4D. Model ini terdiri atas 
empat tahap, yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 
(pengembangan), dan Disseminate (pendiseminasian) (Megawati, 2014). 
Berikut penjelasan dari keempat tahapan dalam 4D: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahapan pertama yang dilakukan untuk merencanakan program 
kerja yang akan dilakukan adalah analisis. Kegiatan ini dilakukan 
melalui analisis fenomena-fenomena yang ada di SMP Negeri 9 Tegal 
yang meliputi: 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum 
yang diterapkan di SMP Negeri 9 Tegal dan materi pelajaran 
matematika yang dipilih. Kemudian berdasarkan analisis ini 
dapat diidentifikasikan rumusan kompetensi dasar yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi indikator dari materi mata 






b. Analisis Bahan Ajar 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bahan ajar apa 
yang digunakan dalam pembelajaran matematika, analisis ini 
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika. 
c. Analisis Tujuan Pembelajaran 
Tujuan yang diterapkan dalam pembelajaran yang 
dirancang adalah minat baca siswa. 
2. Tahap Perancangan (Design)   
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang bahan ajar. 
Tahapan perancangan meliputi kegiatan sebagai berikut:  
a. Penyajian Materi 
Bahan-bahan yang dapat dikumpulkan berdasarkan dengan 
analisis yang telah dilakukan antara lain: 
1) Untuk mengisi materi yang ada pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis PBL, peneliti perlu memilih 
buku sebagai acuan penyajian materi perbandingan. 
2) Untuk membuat bahan ajar matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL, peneliti menggunakan salah satu aplikasi 
yang terdapat pada laptop sebagai pembuatan majalah. 
b. Penulisan Naskah Materi Bahan Ajar 
Naskah materi merupakan perencanaan materi yang akan 





berbasis PBL dengan mengacu pada hasil analisis yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya. Dalam hal ini merupakan 
susunan materi pada bab perbandingan yang bersumber pada 
buku acuan pembelajaran matematika. 
c. Perumusan Alat Evaluasi 
Selain penyusunan naskah dan skenario pembelajaran, 
penyusunan instrumen pun dilakukan. Penyusunan instrumen 
penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi produk yang telah 
dibuat. Dibutuhkan juga lembar angket untuk mengukur minat 
baca dan kepraktisan sesuai dengan tujuan penelitian.   
3. Tahap Pengembangan (Develop)   
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 
yang valid dan telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Tahap ini 
meliputi validasi bahan ajar oleh para ahli diikuti dengan revisi, dan 
kemudian pelaksanaan uji coba. Hasil dari validasi dan uji coba akan 
digunakan sebagai dasar revisi (Widiyatmoko, 2013). 
4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Proses diseminasi merupakan suatu proses penyebarluasan 
produk. Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk 
pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu 
kelompok, atau sistem. Tetapi, karena keterbatasan waktu dalam 






D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data penelitian. Data hasil penelitian sangat ditentukan oleh 
keterangan dalam instrumen penelitiannya. Menurut Sugiyono (2002:67), 
instrumen penelitian harus memenuhi dua syarat yaitu : 
1. Valid, artinya instrumen tersebut harus memiliki ketepatan dalam 
proses pengukuran (dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur). 
2. Reliabel, artinya instrumen tersebut akan tetap menghasilkan data 
yang sama bila digunakan untuk mengukur objek yang sama. 
Instrumen yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam 
penelitian ini adalah instrumen wawancara, instrumen observasi, instrumen 
validasi, dan lembar angket. Berikut instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, angket validasi bahan ajar, 
angket uji kepraktisan, dan angket minat baca. 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada Ibu Umi Sobiroh, S.Pd selaku guru 
matematika kelas VII SMP Negeri 9 Tegal. Wawancara dilakukan 
untuk mengumpulkan informasi awal saat analisis situasi dan 
mengetahui permasalahan yang terjadi di kelas VII. 
Pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui 
permasalahan pada kelas VII khususnya tentang pengembangan bahan 





a. Kebutuhan bahan ajar 
b. Tingkat minat siswa pada saat pembelajaran 
c. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru 
Hasil wawancara akan digunakan sebagai masukan dalam 
mengembangkan bahan ajar berupa majalah dengan berbasis PBL. 
2. Observasi 
Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman untuk 
melakukan pengamatan terkait minat baca siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar majalah. Observasi 
yang dilakukan adalah pengamatan terhadap aktivitas yang 
ditunjukkan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam 
observasi kali ini akan ada tiga orang observer yang ikut serta dalam 
pembelajaran dari awal sampai akhir. Lembar observasi terdiri dari 7 
huruf A-G dimana huruf tersebut mewakili pernyataan-pernyataan 
yang dibuat sesuai dengan indikator minat baca siswa. Observer 
mengisi lembar observasi dengan cara memberikan tanda centang (√) 
sesuai dengan aktivitas yang ditunjukkan tiap siswa. Dari lembar 
observasi inilah peneliti bisa mengetahui gambaran minat baca siswa 
pada waktu pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar majalah 
berlangsung.  
3. Angket Validasi Bahan Ajar 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan bahan 





pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015). 
Angket yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 
berisi pendapat tentang bahan ajar yang telah dikembangkan. Angket 
ini diberikan kepada validator untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 
matematika berbentuk majalah berbasis PBL. Angket ini diberikan 
sebelum bahan ajar digunakan, sasaran angket yaitu dosen/validator 
dan guru/praktisi pendidikan. 
a. Angket Validasi Ahli Materi 
Angket validasi materi ini diberikan kepada ahli materi 
matematika yaitu Rizqi Amaliyakh Sholikhah, M.Pd selaku 
dosen di Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten dalam 
bidang matematika dan menjadi pengampu pada mata kuliah 
Telaah dan Kajian Materi Matematika SMP. 
b. Angket Validasi Ahli Media  
Angket validasi bahan ajar diberikan kepada ahli media 
bahan ajar yaitu Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom selaku dosen di 
Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten dalam bidang 







c. Angket Validasi Praktisi Pendidikan  
Angket validasi praktisi pendidikan diberikan kepada 
praktisi/guru yang mengampu mata pelajaran matematika di 
SMP Negeri 9 Tegal yaitu Umi Sobiroh, S.Pd. 
4. Angket Uji Kepraktisan 
Tanggapan siswa dalam kepraktisan diperlukan dalam 
penggunaan bahan ajar berbentuk majalah. Pengumpulan data 
kepraktisan dengan memberikan angket kepada siswa yang diisi 
setelah belajar dengan menggunakan bahan ajar berbentuk majalah. 
             5.   Angket Minat Baca 
Angket berupa alat pengumpulan informasi dengan cara 
memberikan sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis 
pula oleh responden Margono (2007:171). Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket minat baca yang mengukur minat 
baca siswa terhadap pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan 
bahan ajar majalah. Angket minat baca adalah sejumlah pernyataan 
tertulis yang digunakan untuk mengetahui minat baca siswa. 
Pernyataan-pernyataan yang dibuat dibedakan ke dalam pernyataan 
positif dan pernyataan negatif. 
 
E. Analisis Data 
1. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 





memadai. Baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar 
tidaknya data yang diperoleh. Hal tersebut sangat menentukan kualitas 
penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang 
penting yaitu valid dan reliabel. 
a. Uji Validitas 
Arikunto (2006:170), mengemukakan pengertian validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 
validitas instrumen dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment dari Pearson, sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara X dan Y 
𝑁  : Jumlah subjek/responden 
∑ 𝑋𝑌  : Jumlah perkalian X dan Y 
∑ 𝑋  : Jumlah skor butir pernyataan 
∑ 𝑌  : Jumlah skor total pernyataan 
∑ 𝑋2  : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 






Dengan menggunakan taraf 5% dan n = 30, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
= 0,374. Dari 24 butir soal minat baca yang di uji cobakan 
diperoleh 18 butir soal minat baca yang valid yaitu 1, 3, 4, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 21, 22, dan 24 untuk selanjutnya 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Sebagai contoh soal 
nomor 3 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦= 0,409 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 dengan taraf 
signifikan 5% sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir pernyataan 
minat baca nomor 3 dikatakan valid. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.6 pada halaman 263. 
b. Uji Reliabilitas 
Setelah diadakan uji validitas dan didapatkan butir-butir 
pernyataan valid, selanjutnya butir-butir yang valid tersebut diuji 
reliabilitasnya. Sebuah instrumen dikatakan reliabel bila instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengukuran data. 
Menurut Arikunto (2006,196), reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

















𝑟11 : Reliabilitas instrumen 
∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2 : Varian total 
𝑘 : Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau 
sama dengan rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih rendah dari rtabel 
instrumen dikatakan tidak reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan 
dengan tabel insterpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel 
jika rhitung ≥0,600. 
Dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan n = 30, pada 
tes  minat baca diperoleh rtabel = 0,374, dimana r11 = 0,773. Karena 
r11 > rtabel , maka butir soal tersebut dikatakan reliabel. Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.6 pada 
halaman 263. 
 
2. Analisis Minat Baca 
a. Angket Minat Baca 
Angket adalah salah satu instrumen yang digunakan peneliti untuk 
mengukur peningkatan minat baca dengan bahan ajar majalah. Angket 
ini berisikan 18 pernyataan, dimana dari 18 pernyataan tersebut terdapat 
9 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. Setiap pernyataan 
terdapat 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang 





perbedaan antara skor untuk pernyataan positif dan skor untuk 
pernyataan negatif. Untuk pernyataan positif sangat setuju (SS) 
memiliki skor 4, setuju (S) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) 
memiliki skor 2, dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Sedangkan 
untuk pernyataan negatif, sangat setuju (SS) memiliki skor 1, setuju (S) 
memiliki skor 2, kurang setuju (KS) memiliki 3, dan tidak setuju (TS) 
memiliki skor 4. Sehingga skor tertinggi dari 18 pernyataan tersebut 
adalah 72 dan skor terendahnya adalah 18. Masing-masing ada 2 angket 
yaitu angket minat baca awal (sebelum) dan angket minat baca akhir 
(sesudah) menggunakan bahan ajar majalah. Namun untuk angket 
kedua (sesudah), ditambahkan 5 pernyataan terpisah (angket ketiga) 
berkaitan dengan minat siswa terhadap bahan ajar majalah. 
Penambahan 5 pernyataan ini digunakan untuk memberikan penguatan 
akan hasil angket minat baca siswa yang diperoleh dari 18 pernyataan 
tersebut.  
Tabel 3.1 Kategori Angket Minat Baca Siswa 
Skor Kategori Minat Siswa  
62 – 72 Sangat Berminat 
51 - <62 Berminat 
40 - <51 Cukup Berminat  
29 - <40 Kurang Berminat 
18 - <29 Tidak Berminat 





Berikut merupakan tabel kriteria minat siswa terhadap bahan ajar 
majalah matematika yang terdiri atas 5 pernyataan terakhir. 
Tabel 3.2 Kategori Angket Minat Siswa Terhadap Bahan Ajar 
Majalah 
Skor  Kategori Minat Siswa 
17 – 20 Sangat Berminat 
13 - ≤16 Berminat 
9 - ≤12 Cukup Berminat 
5 - ≤8 Kurang Berminat 
0 - ≤4 Tidak Berminat 
(Sumber : Safari, 2014) 
Selanjutnya akan dihitung persentase banyaknya siswa dari 






𝑃𝑀 = Persentase banyak siswa dari tiap kategori minat baca. 
𝐾 = Banyak siswa dari tiap kategori angket. 
𝐽𝑠 = Banyak siswa yang mengisi angket 
Dari rumus tersebut maka didapat persentase banyaknya siswa di 





b. Lembar Observasi Minat Baca 
Hasil observasi minat baca siswa ini diperoleh setelah melakukan 
beberapa kali pertemuan pembelajaran di kelas. Setiap pertemuan, 
observer mengamati aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran. 
Kemudian hasil observasi yang sudah dilakukan observer dianalisis 
untuk mendapatkan minat baca siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar majalah. Pada lembar observasi, observer 
mengisi dengan cara memberikan tanda centang (√) sesuai dengan minat 
yang ditunjukkan tiap siswa. Tanda centang ( √ ) berarti observer 
memberikan pernyataan YA kepada siswa yang menunjukkan minatnya 
dengan skor 1 dan jika tidak diberi tanda berarti observer memberikan 
pernyataan TIDAK (siswa tidak menunjukkan minatnya) dan diberi skor 
0. 
Tabel 3.3 Penilaian Lembar Observasi Minat Baca Siswa 
No Pernyataan Skor 
1 YA 1 
2 TIDAK 0 
 
Data observasi minat baca siswa kemudian diolah menjadi 
persentase minat baca siswa. Untuk mencari rata-rata persentase minat 
baca siswa maka terlebih dahulu dicari skor total di tiap aspek maka akan 










𝑃𝑆𝑇𝑖 = Persentase skor total indikator ke-i 
𝑆𝑇𝑖 = Skor total aspek yang diamati 
𝐽𝑆 = Jumlah siswa 
Kemudian akan dicari rata-rata persentase skor total tiap indikator 
yang diamati dengan rumus. 





𝑃𝑆𝑇𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅  = Rata-rata persentase skor total indikator 
𝑃𝑆𝑇𝑖 = Persentase skor total indikator ke=i 
𝑛 = banyaknya indikator 
Dengan persentase rata-rata skor total indikator maka dapat 
diketahui apakah aktivitas yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran 
baik atau tidak. Dengan mengetahui kategori aktivitas yang siswa 
lakukan maka dapat diketahui pula minat yang ditunjukkan siswa. 
      Tabel 3.4 Tabel Kriteria Hasil Lembar Observasi Minat Baca Siswa 
Persentase (%) Kategori 
81 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Baik 
61 ≤ 𝑥 ≤ 80 Baik 
41 ≤ 𝑥 ≤ 60 Cukup 
21 ≤ 𝑥 ≤ 40 Kurang 






3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Hipotesis 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
normalitas menggunakan Lilliefors. Menurut Sudjana (2005:67) 
menyatakan misalkan kita punya sampel acak dengan hasil pengamatan 
y1, y2, ... , yn. Adapun langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut. 
1) Hipotesis   
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
2) Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
3) Menentukan daerah kriteria  
Tolak H0 jika L0 yang diperoleh melebihi Ltabel, maka dalam hal 
lainnya H0 tidak ditolak.  
4) Statistika uji  
a) Pengamatan y1, y2,...,y98 dijadikan bilangan baku dalam  





, 𝑖 = 1,2,3, … ,98 






b) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian menghitung peluang      
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  
c) Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2, ... ,z98 yang lebih kecil 
atau sama dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), 
maka: 
 𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…,𝑧98 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑧𝑖
𝑛
 
d) Menghitung selisih  
 |𝐹 (𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
e) Menghitung harga yang paling besar diantara harga-harga 
mutlak selisih |𝐹 (𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| , kemudian sebutlah harga 
terbesar ini L0 
f) Kriteria keputusan  
H0 ditolak jika tabel L0 ≥  Lhitung (sampel tidak berdistribusi 
normal) 
H0 diterima jika tabel L0 < Lhitung (sampel berdistribusi normal) 
Berdasarkan hasil analisis terhadap uji normalitas, diperoleh nilai 
tertinggi 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,105 . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161.  Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 
0,105 ≤ 0,161  maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜  diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk 






b. Uji Hipotesis Pertama 
1) Analisis Kevalidan 
Data yang diperoleh dari validator kemudian dihitung dengan skala 
likert untuk melihat tingkat kevalidan bahan ajar yang dikembangkan. 
     Tabel 3.5 Kategori Skala Likert pada Angket Validasi 
















(Sumber : Sugiyono, 2015) 
 
Kemudian dihitung untuk menentukan persentase dari setiap angket, 







NP = Persentase skor yang dicari 
R = Jumlah skor yang diberikan oleh validator  





















81% ≤ x ≤ 100% 
 
61 % ≤ x ≤ 80% 
 
41% ≤ x ≤ 60% 
 
19% ≤ x ≤ 40% 
 






















     (Widyawati & Prodjosantoso, 2015) 
Dengan kriteria di atas, bahan ajar dinyatakan valid jika memenuhi 
kriteria skor minimal 61% dari seluruh unsur yang terdapat dalam 
angket penilaian validasi ahli media, ahli materi dan praktisi 
pendidikan. Data penelitian yang bersifat kualitatif seperti komentar 
dan saran dijadikan dasar dalam merevisi bahan ajar berbentuk 
majalah berbasis PBL. 
2) Analisis Kepraktisan 
Digunakan untuk mengukur kepraktisan bahan ajar majalah 
berbasis PBL yang digunakan untuk pembelajaran. Kriteria 





Tabel 3.7 Kriteria Pemberian Nilai Kepraktisan 
Nilai Praktikalitas (%) Kriteria Reabilitas 
85 − 100 Sangat Praktis 
69 − 84 Praktis 
53 − 68 Cukup Praktis 
37 − 52 Kurang Praktis 
25 − 36 Kurang Praktis Sekali 
    (Sumber : Purwanto, 2009) 
Keterangan : 
Bobot setiap pernyataan: SS=4, S=3, TS=2, STS=1 








b. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui adanya 
perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar majalah. Pengujian hipotesis ini menggunakan 






H0 :  Tidak ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar majalah berbasis PBL.  
Ha : Ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar majalah berbasis PBL. 
2) Taraf signifikansi 5% 
3) Daerah kriteria 
Ho ditolak jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (
𝑎
2
; 𝑑𝑓 = 𝑛 − 1) 







 ?̅?    : Rata-rata sebelum dan sesudah  
 𝑆𝑑  :  Standar deviasi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar matematika pada pokok bahasan 
perbandingan siswa kelas VII SMP Negeri 9 Tegal Tahun Ajaran 
2019/2020 dikembangkan dengan model 4D oleh S. Thagarajan, Dorothy 
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang terdiri dari Define (pendefinisian), 
Design (perancangan), Develop (pengembangan), Disseminate 
(pendiseminasian). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar matematika berbentuk majalah berbasis PBL untuk 
meningkatkan minat baca siswa. 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pertama yang dilakukan untuk merencanakan program kerja 
yang akan dilakukan adalah analisis. Kegiatan ini dilakukan melalui 
analisis fenomena-fenomena yang ada di SMP Negeri 9 Tegal antara 
lain analisis kurikulum, analisis bahan ajar, dan analisis tujuan 
pembelajaran. 
1) Analisis Kurikulum 
Pada analisis kurikulum di SMP Negeri 9 Tegal diketahui 
kurikulum yang diterapkan sesuai dengan Kurikulum 2013. 





untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas. Namun 
terdapat siswa yang kemampuan pemahamannya masih rendah. 
Dari analisis kurikulum ini, dipilih materi matematika bab 
perbandingan.  
Rumusan indikator pada KI dan KD, yang menjadi acuan 
pembuatan bahan ajar matematika berbentuk majalah berbasis 
PBL dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7 Menjelaskan rasio dua 
besaran (satuannya 
sama dan berbeda). 
3.8 Membedakan 
perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
dengan menggunakan 
tabel data, grafik, dan 
persamaan. 
3.7.1. Memberikan contoh sehari- 
hari mengenai perbandingan/rasio 
3.7.2. Menjelaskan perbandingan 
pada kecepatan dan kelajuan 
dengan satuan yang berbeda. 
3.7.3. Memberikan contoh sehari-
hari mengenai perbandingan 
berbeda satuan 
3.8.1. Menjelaskan perbandingan 
senilai dengan menggunakan 
tabel data, grafik, dan persamaan. 
3.8.2. Memberikan contoh sehari-
hari mengenai perbandingan 
senilai 
3.8.3. Menjelaskan perbandingan 
senilai pada skala 
3.8.4. Menjelaskan perbandingan 





3.8.5. Menjelaskan perbandingan 
skala pada termometer 
3.8.6. Menentukan perbandingan 
berbalik nilai pada kecepatan dan 
waktu 
3.8.7. Menggambar grafik (kurva) 
perbandingan berbalik nilai 
4.7 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan rasio 
dua besaran 






dan berbalik nilai. 
4.7.1. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan/ 
rasio dua besaran 
4.7.2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan 
dua besaran dengan satuan yang 
berbeda 
4.8.1. Menggunakan berbagai 
macam strategi termasuk tabel 
dan grafik untuk menyelesaikan 
masalah perbandingan senilai dan 
berbalik nilai 
4.8.2. Menyelesaikan masalah 
dalam perbandingan senilai pada 
skala dan model 
4.8.3. Menyelesaikan masalah 
dalam perbandingan berbalik nilai 
 
2) Analisis Bahan Ajar 
Setelah dilakukan wawancara dengan guru matematika, 
untuk bahan ajar yang digunakan guru di SMP Negeri 9 Tegal 





kurikulum 2013 dan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai buku 
penunjang latihan soal siswa. 
3) Analisis Tujuan Pembelajaran 
Sedangkan pada analisis tujuan pembelajaran di SMP 
Negeri 9 Tegal, selain yang terdapat dalam RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) pada bab perbandingan yang tercantum 
pada lampiran A.3 halaman 103, juga sesuai dengan judul skripsi 
yaitu untuk meningkatkan minat baca siswa dalam belajar 
matematika. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Dalam tahap ini untuk merancang bahan ajar yang akan diuji coba. 
Kegiatannya antara lain penyajian materi, penulisan naskah materi 
bahan ajar, dan perumusan alat evaluasi. 
1) Penyajian Materi 
Bahan-bahan yang dapat dikumpulkan berdasarkan dengan 
analisis kebutuhan yang telah dilakukan antara lain: 
a) Untuk mengisi materi yang ada pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis PBL, peneliti mengacu pada Buku 
Paket Matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Untuk Siswa Kelas VII 
SMP/MTs. Semester II. 
b) Untuk membuat bahan ajar matematika berbentuk majalah 





dipilih karena merupakan aplikasi yang cocok untuk membuat 
majalah. 
2) Penulisan Naskah Materi Bahan Ajar 
Berikut merupakan susunan materi yang akan disajikan 
dalam bahan ajar matematika berbentuk majalah berbasis PBL: 
a) Memahami dan menentukan perbandingan dua besaran. 
b) Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang 
berbeda. 
c) Memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 
perbandingan senilai. 
d) Menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta dan 
model. 
e) Memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 
perbandingan berbalik nilai. 
(Sumber : Buku Paket Matematika Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) Untuk Siswa 
Kelas VII SMP/MTs. Semester II) 
3) Perumusan Alat Evaluasi 
Dalam hal ini alat evaluasi yang digunakan adalah berupa 
instrumen penilaian para validator, lembar angket minat baca siswa, 
dan lembar angket kepraktisan. Untuk instrumen para validator 
berisi angket penilaian ahli materi, angket penilaian ahli media, dan 





baca siswa digunakan untuk mengetahui peningkatan minat baca 
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
majalah. Sedangkan lembar angket kepraktisan digunakan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar majalah matematika. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Setelah melalui tahap validasi bahan ajar oleh para ahli dengan 
beberapa kali revisi dan kemudian telah di uji coba, maka 
dihasilkanlah bahan ajar matematika berbentuk majalah berbasis PBL 
yang valid dan layak untuk digunakan siswa belajar matematika. 
d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Pada tahap ini, peneliti tidak melakukan penyebarluasan produk 
hasil pengembangan ke sekolah luas, dikarenakan keterbatasan waktu 
penelitian yang telah ditetapkan.  Peneliti hanya menyebarluaskan ke 
sekolah sasaran penelitian. Sebagai hasil sekaligus kenang-kenangan 
atas partisipasi sekolah dalam penelitian penyelesaian tugas akhir. 
 
2. Hasil Validasi Bahan Ajar 
Validasi bahan ajar diberikan kepada tiga validator yang telah 
ditunjuk untuk menilai dan mengevaluasi hasil bahan ajar yang telah dibuat 
dengan mengisi angket validasi bahan ajar majalah matematika. Berikut 








a. Validasi Ahli Materi 
Pengisian angket validasi bahan ajar oleh ahli materi, bertujuan 
untuk menguji kevalidan isi materi dengan pencapaian pembelajaran 
yang diharapkan. Untuk mencapai bahan ajar yang valid oleh ahli materi, 
telah melalui tiga kali proses validasi. Berikut penjabarannya pada tabel 
4.2 dibawah ini. 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 
No Tanggal Komentar dan Saran 
Skor 
(%) 
1 4 Desember 2019 Komentar 
Indikator pencapaian kompetensi 
ada yang tidak muncul di majalah. 
Ada materi yang belum konsisten, 
letak posisi organisasi dipindah ke 
halaman depan. 
Saran 
Dilengkapi dengan kompetensi 
yang dituliskan di RPP 
Batas tepi kiri di atur ulang 
kecukupan untuk menjilid 
68 
2 11 Desember 2019 Komentar 
Koreksi tahapan “Mencari Tahu”. 
Tabel yang dimaksud diberi 
identitas 
Definisi grafik langsung jangan 
panjang-panjang 






Tulisan warna gelap 
Salah penulisan satuan 
Saran 
- 






 Setelah melalui beberapa kali proses validasi dengan hasil validasi 
pertama 68%, validasi kedua -%, dan validasi ketiga 72%, maka pada 
skor akhir 72% berada pada interval 61 % ≤ x ≤ 80%, dapat dikatakan 
bahan ajar majalah matematika berkualifikasi valid tidak revisi. Untuk 
hasil lembar validasi ahli materi pada lampiran B.8 halaman 266. 
b. Validasi Ahli Media 
Pengisian angket validasi bahan ajar oleh ahli media, bertujuan 
untuk menguji kevalidan media bahan ajar majalah matematika. Untuk 
mencapai bahan ajar yang valid oleh ahli media, telah melalui dua kali 
proses validasi. Berikut penjabarannya pada tabel 4.3 dibawah ini. 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 
No Tanggal Komentar dan Saran 
Skor 
(%) 
1 10 Desember 2019 Komentar 
Pembuatan cover kurang menarik, 







Majalah agar dapat dibaca semua 
usia, konten layout diperbaiki 
Saran 
Kurangi kesan LKS, agar menjadi 
majalah  
2 23 Desember 2019 Komentar 
Belum ada page number pada 
majalah 
Pengisian konten dalam layout 





Setelah melalui beberapa kali proses validasi dengan validasi 
pertama 65,3% dan validasi kedua 80%, maka pada skor akhir 80% 
berada pada interval 61 % ≤ x ≤ 80%, dapat dikatakan bahan ajar majalah 
matematika berkualifikasi valid tidak revisi. Untuk hasil lembar validasi 
ahli media pada lampiran B.9 halaman 276. 
c. Praktisi Pendidikan 
Pengisian angket validasi bahan ajar oleh praktisi pendidikan, 
bertujuan untuk menguji kevalidan bahan ajar secara langsung oleh guru 
matematika. Dalam hal ini, telah dilakukan proses validasi dengan hasil 






Tabel 4.4 Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 
No Tanggal Komentar dan Saran 
Skor 
(%) 
1 14 Desember 2020 - 84 
 
Sehingga, dengan skor 84% berada pada interval 81% ≤ x ≤ 100%, 
maka bahan ajar majalah matematika berkualifikasi sangat valid tidak 
revisi. Untuk hasil validasi praktisi pendidikan pada lampiran B.10 
halaman 284. 
Berdasarkan hasil validasi bahan ajar dari ketiga validator yang 
ditunjukkan oleh ahli materi memperoleh skor akhir 72% berkualifikasi 
valid, ahli media memperoleh skor akhir 80% berkualifikasi valid, dan 
praktisi pendidikan memperoleh skor akhir 84% berkualifikasi sangat 
valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan bahan ajar 
majalah majalah adalah valid. 
 
3. Hasil Analisis Kepraktisan 
Pengisian angket kepraktisan, dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan dan kemudahan belajar dengan menggunakan bahan ajar 
majalah matematika. Pembagian angket ini dilakukan setelah 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar majalah selesai. Diberikan 
waktu untuk siswa mengisi angket dengan cara di centang (√).  Hasil yang 
didapatkan dari pembagian angket kepraktisan kepada siswa adalah pada 





Tabel 4.5 Hasil Analisis Kepraktisan 
No Aspek yang dinilai Rata-rata Kriteria 
1 Aspek efektif 71,4 Praktis 
2 Aspek interaktif 76,7 Praktis 
3 Aspek menarik 77,9 Praktis 
4 Aspek efisien 65,8 Cukup Praktis 
5 Aspek kreatif 62,5 Cukup Praktis 
Jumlah 354,3  
Rata-Rata 70,86 PRAKTIS 
 
Berdasarkan jumlah akhir 354,3 dengan rata-rata nilai 70,86 maka 
bahan ajar majalah berkriteria praktis. Kesimpulannya, bahwa bahan ajar 
majalah matematika yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis 
digunakan dalam pembelajaran dikelas karena dapat mempermudah siswa 
untuk belajar materi pokok perbandingan melalui pendekatan PBL, 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dengan siswa 
belajar memecahkan sendiri masalah yang diberikan. Untuk perhitungan 
lengkapnya pada lampiran B.11 halaman 288. 
 
4. Hasil Analisis Minat Baca 
Berdasarkan hasil analisis minat baca yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan minat baca sebelum dan sesudah belajar 





pembuktian yaitu hasil analisis angket minat baca dan hasil analisis 
observasi minat baca. 
a. Analisis Angket Minat Baca 
Berdasarkan hasil analisis angket minat baca yang dibagikan 
sebelum siswa belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah dan 
sesudah siswa belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah, 
menghasilkan perolehan nilai sebagai berikut pada tabel 4.6. Untuk 
perhitungan angket minat baca secara ringci dapat dilihat pada lampiran 
B.13 pada halaman 327. 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Angket Minat Baca 
Kriteria/Tingkatan 
Sebelum Penelitian Sesudah Penelitian 
Jml Siswa % Jml Siswa % 
Sangat Berminat 6 20 16 53,3 
Berminat 10 33,3 11 36,7 
Cukup Berminat 14 46,7 3 10 
Kurang Berminat 0 0 0 0 
Total 30 100 30 100 
 
Agar lebih jelas untuk dipahami, perolehan nilai hasil analisis 
angket minat baca diatas dapat juga disajikan dalam bentuk diagram 
batang. Dibawah ini pada gambar 4.1 hasil analisis angket minat baca 






Gambar 4.1 Hasil Analisis Angket Minat Baca 
Dari diagram batang terlihat, persentase banyaknya siswa dari 
masing-masing kategori minat baca sebelum dan sesudah, menunjukkan 
perbedaan dan terkesan meningkat. Pada batang berwarna biru (sebelum) 
terlihat lebih rendah dari pada batang berwarna merah (sesudah). 
Sehingga, terdapat minat yang lebih terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar majalah. Dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah 
ini yang menunjukkan minat lebih terhadap bahan ajar majalah. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Minat Siswa Terhadap Bahan Ajar 
Kategori/Tingkatan 
Hasil 
Jml Siswa % 
Sangat Berminat 19 63,3 
Berminat 10 33,3 
Cukup Berminat 1 3,3 
Kurang Berminat 0 0 




















Kesimpulannya, dari hasil analisis angket minat baca siswa 
menunjukkan ada perbedaan minat baca sebelum dan sesudah belajar 
dengan menggunakan bahan ajar majalah. Ditunjau dari banyaknya siswa 
di masing-masing kategori minat baca, yang mengalami peningkatan dari 
sebelum ke sesudah karena terdapat minat yang lebih terhadap bahan ajar 
majalah. 
b. Analisis Observasi Minat Baca 
Data ini diperoleh dari hasil pengamatan terhadap aktivitas baca 
siswa oleh peneliti dan dibantu oleh tiga observer. Observasi aktivitas 
minat baca siswa dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal-hal 
yang diamati oleh observer yaitu terkait dengan aktivitas yang dilakukan 
siswa selama mengikuti pembelajaran yang menujukkan minat baca 
siswa terhadap kegitan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Indikator 
aktivitas baca siswa yang diamati selama pembelajaran berlangsung yaitu 
indikator A mengenai sikap ketertarikan siswa dalam membaca buku, 
indikator B mengenai penghayatan siswa dalam membaca buku, 
indikator C mengenai ketepatan siswa dalam mengerjakan soal, indikator 
D mengenai siswa menyampaikan penyelesaian terhadap permasalahan 
(soal) yang diberikan atau siswa mau maju kedepan untuk mengerjakan 
soal, indikator E mengenai siswa mau memperhatikan atau 
mendengarkan penjelasan guru, indikator F mengenai kesungguhan siswa 
untuk memperhatikan pendapat atau tanggapan dari siswa lain,    





Adapun perhitungan observasi secara rinsi dapat dilihat pada lampiran 
B.12 pada halaman 313. Dibawah ini hasil analisis observasi minat baca 
pada tabel 4.8.  


















A B C D E F G 
Skor 18 14 4 15 30 19 12 
Skor 
Maksimum 
30 30 30 30 30 30 30 
Persentase 
(%) 








































A B C D E F G 
Skor 
30 30 11 21 30 23 22 
Skor 
Maksimum 
30 30 30 30 30 30 30 
Persentase 
(%) 












Kesimpulannya, dari hasil analisis observasi minat baca yang 
dilakukan sebelum siswa belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah 
dan sesudah siswa belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah, 
menujukkan perbedaan yaitu pada sebelum memperoleh rata-rata nilai 
sebesar 53,3 dengan kategori sedang, sedangkan pada sesudah 






1. Pengembangan Bahan Ajar 
Dalam pengembangan bahan ajar berbentuk majalah ini, tahap awal 
yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan wawancara dengan guru 
matematika di sekolah sasaran yaitu SMP Negeri 9 Tegal dengan Ibu 
Umi Sobiroh, S.Pd. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi awal 
yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menunjang proses pengembangan 
bahan ajar. Setelah semua data terkumpul, barulah peneliti mulai 
mengembangkan bahan ajar melalui beberapa tahap. 
Tahap pendefinisian, peneliti membuat rancangan program kerja 
yang nanti akan dilakukan mengenai fenomena-fenomena yang ada di 
sekolah. Menurut hasil wawancara, diperoleh untuk kurikulum yang 
dipakai sekolah adalah kurikulum 2013 sesuai dengan peraturan 
pemerintah. Dari hasil analisis kurikulum, peneliti memilih materi 
perbandingan karena setelah peneliti melakukan sedikit wawancara 
dengan salah satu siswa yang menyebutkan bahwa pada materi 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai mereka masih 
bingung.  Kemudian peneliti merumuskan indikator terhadap KI dan 
KD pada materi perbandingan. Peneliti juga menanyakan bahan ajar 
yang dipakai oleh guru matematika yaitu buku paket matematika dan 
LKS. Selanjutnya peneliti menganalisis tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu sesuai dengan RPP dan untuk meningkatkan minat baca 





Tahap perancangan, setelah semua data terkumpul, kemudian 
peneliti mulai merancang bahan ajar majalah. Untuk isi materi pada 
bahan ajar majalah, peneliti mengacu pada buku paket matematika 
SMP/MTs kelas II, sesuai dengan buku paket yang dipakai oleh guru 
matematika. Kemudian untuk membuat bahan ajar majalah, peneliti 
memilih menggunakan Microsoft Publisher 2010 karena menurut 
peneliti cocok digunakan. Dari materi perbandingan, peneliti menyusun 
sub bab materi yang akan disajikan didalam bahan ajar yaitu memahami 
dan menentukan perbandingan dua besaran, menentukan perbandingan 
dua besaran dengan satuan yang berbeda, memahami dan 
menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan senilai, 
menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta dan model, dan 
memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 
perbandingan berbalik nilai. Selanjutnya langkah awal yang dilakukan 
peneliti dalam membuat bahan ajar majalah adalah membuat layout dari 
bahan ajar majalah dengan menggunakan Microsoft Publisher 2010. 
Tetapi peneliti juga mendownload template majalah yang ada di 
internet, agar majalah terkesan modern. Kemudian, peneliti mulai 
mendownload ilustrasi gambar-gambar sesuai dengan materi, agar 
dalam penyampaian materi tidak abstrak. Peneliti juga mengunduh 
cerita-cerita tambahan sebagai pelengkap dari isi majalah. Terakhir, 
peneliti menuliskan materi sesuai dengan layout majalah dan 





membuat alat evaluasi berupa instrumen validasi untuk para validator, 
angket minat baca siswa, dan angket kepraktisan. 
Tahap pengembangan, setelah bahan ajar majalah yang peneliti buat 
awal, kemudian dilakukan revisi agar bahan ajar majalah menjadi lebih 
baik dan efisien. Revisi bahan ajar majalah dilakukan oleh ahli materi, 
ahli media, dan praktisi pendidikan. Berikut ini pada tabel 4.9 hasil 
revisi yang dilakukan peneliti bersama dosen ahli dan guru ahli. 
                 Tabel 4.9 Hasil Revisi Majalah 
No Sebelum Sesudah 
 Sampul 
 
 Sampul majalah kurang 
menarik, karena dominan objek 
dari pada materi/text 
 Judul majalah dibalik, jangan 
“Majalah Perbandingan 
Matematika” 
 Tulisan tidak dapat dibaca, 
warna kontras dengan 
background 
 
 Sampul majalah diganti dengan 
objek/background yang tidak 
terlalu ramai, sehingga text 
mudah dibaca 
 Judul majalah menjadi “Majalah 
Matematika Perbandingan” 







 Content/daftar isi kurang 
menarik, terkesan biasa/kaku 
 




 Layout pada majalah kurang 
menarik 
 Penyampaian isi dari majalah 
terkesan seperti LKS  
 Jangan disekat-sekat/digaris 
 Belum terdapat page layout 
 
 Layout sudah cukup bagus, 
menarik, dan modern 
 Penyampaian isi dari majalah 
juga sudah bagus, tidak seperti 
LKS 
 Layout tidak disekat-
sekat/digaris 







 Simpulan kurang lengkap, 
karena tidak merangkum isi dari 
materi 
 Simpulan sudah cukup lengkap, 
merangkum isi dari materi 
 
 
 Untuk soal-soal kurang menarik 
siswa, terkesan monoton 
 Isi ringkasan sudah termasuk 
pada simpulan 
 
 Penyajian soal-soal sudah cukup 
menarik dengan tata layout yang 
bagus 




 Satuannya salah “km/jam” 
 




 Terkesan biasa 
 






Setelah bahan ajar majalah melalui beberapa kali revisi, barulah 
peneliti membawa bahan ajar majalah untuk di uji coba di sekolah. 
Tahap pendiseminasian, dalam hal ini peneliti tidak 
menyebarluaskan bahan ajar majalah yang dikembangkan. Karena 
keterbatasan waktu penelitian dan tentunya membutuhkan biaya yang 
banyak. Jadi, peneliti hanya mencetak 6 buku untuk sekolah penelitian 
sebagai kenang-kenangan tanda terima kasih penulis kepada pihak 
sekolah karena telah berkontribusi membantu menyelesaikan tugas 
akhir. Sekaligus hasil/keluaran produk dari tugas akhir. 
 
2. Kevalidan Bahan Ajar 
Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan adalah menguji kevalidan 
bahan ajar majalah. Pengujian kevalidan bahan ajar majalah ini terdiri 
dari dosen ahli dan guru ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan praktisi 
pendidikan.  
Validasi ahli materi, pada tanggal 4 Desember 2019 peneliti 
dengan membawa bahan ajar majalah beserta instrumen validasi ahli 
materi, menemui dosen ahli di kampus untuk bimbingan bahan ajar. 
Hasilnya, penilaian dari bahan ajar majalah masih kurang yaitu 68%, 
dengan komentar indikator pencapaian kompetensi ada yang tidak 
muncul di majalah, ada materi yang belum konsisten, dan letak posisi 
organisasi untuk dipindahkan ke halaman depan. Dosen ahli juga 
memberikan saran untuk dilengkapi dengan kompetensi yang dituliskan 





Kemudian peneliti memperbaiki bahan ajar majalah, sesuai dengan 
hasil bimbingan pertama. Pada tanggal 11 Desember 2019, peneliti 
dengan membawa hasil perbaikan dan instrumen validasi, kembali 
menemui dosen ahli di kampus untuk bimbingan yang kedua. Hasilnya, 
dosen ahli tidak memberikan nilai pada bahan ajar majalah karena 
kebetulan akan ada rapat dosen. Jadi, dosen ahli hanya mengoreksi 
sekilas tentang bahan ajar majalah. Dosen ahli langsung memberikan 
komentar saja yaitu mengoreksi lagi pada tahapan “Mencari Tahu”, 
tabel diberi identitas, definisi dari grafik langsung dipersingkat, tulisan 
pecah, tulisan berwarna gelap, dan kesalahan penulisan satuan yaitu 
“km/menit”. Kemudian peneliti kembali memperbaiki bahan ajar 
majalah, sesuai dengan hasil bimbingan kedua. Pada tanggal 26 
Desember 2019, peneliti dengan membawa hasil perbaikan dan 
instrumen validasi, kembali menemui dosen ahli di kampus untuk 
bimbingan ketiga. Hasilnya, dosen ahli memberikan nilai yang cukup 
baik yaitu 72% tanpa komentar tetapi dengan saran untuk 
menambahkan rangkuman. Akhirnya, dengan nilai akhir 72%  berada 
pada interval 61% ≤ 𝑥 ≤ 80% maka bahan ajar majalah berkualifikasi 
valid tidak revisi. 
Validasi ahli media, pada tanggal 10 Desember 2019 peneliti 
dengan membawa bahan ajar majalah beserta instrumen validasi ahli 
media, menemui dosen ahli di rumah beliau yaitu di Brebes untuk 





cover dan layout dari bahan ajar majalah yang peneliti buat, dengan 
memberikan nilai 65,3%, dengan komentar pembuatan cover kurang 
menarik karena dominan object dari pada materi/text, majalah 
diusahakan agar dapat dibaca oleh semua usia, dan konten layout 
diperbaiki lagi. Dosen ahli juga memberikan saran agar menambahkan 
kesan majalah dengan unsur-unsurnya, supaya tidak seperti LKS. 
Kemudian peneliti memperbaiki bahan ajar majalah, sesuai dengan 
hasil bimbingan. Pada tanggal 23 Desember 2019, peneliti dengan 
membawa hasil perbaikan dan instrumen validasi, kembali menemui 
dosen ahli untuk bimbingan kedua. Hasilnya, dosen ahli merasa senang 
dengan perubahan cover dan layout majalah yang menarik dan 
memberikan nilai 80%. Dosen ahli memberikan sedikit komentar yaitu 
belum ada page number pada majalah dan pengisian konten dalam 
layout sudah bagus dan menarik. Akhirnya, dengan nilai akhir 80% 
berada pada interval 61% ≤ 𝑥 ≤ 80%  maka bahan ajar majalah 
berkualifikasi valid tidak revisi. 
Validasi praktisi pendidikan, pada tanggal 14 Januari 2020 peneliti 
dengan membawa bahan ajar majalah beserta instrumen validasi 
praktisi pendidikan, menemui guru ahli di sekolah untuk bimbingan 
bahan ajar. Hasilnya, guru ahli langsung memberikan nilai baik yaitu 84% 
tanpa komentar dan saran. Peneliti hanya sekali melakukan bimbingan 
dengan guru ahli karena selain nilai akhir yang sudah baik, waktu untuk 





dengan nilai akhir 84% berada pada interval                 81% ≤ 𝑥 ≤
100% maka bahan ajar majalah berkualifikasi sangat valid tidak revisi. 
 
3. Kepraktisan Bahan Ajar 
Langkah selanjutnya, peneliti membagikan angket kepraktisan 
kepada siswa setelah belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah. 
Tujuannya untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar majalah 
saat digunakan dalam pembelajaran. Penilaian kepraktisan bahan ajar 
majalah dikelompokan menjadi beberapa aspek. 
Aspek efektif, hal yang dinilai mengenai kerincian materi pelajaran 
yang diuraikan dari mudah ke sukar, penyajian materi pelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan materi yang disertai 
dengan contoh-contoh, dan disertai pula tugas atau evaluasi yang sesuai 
dengan materi dan tujuan pembelajaran, untuk dikerjakan siswa sebagai 
latihan. Setelah dilakukan perhitungan oleh peneliti, maka untuk aspek 
efektif memperoleh rata-rata nilai 71,4 dengan kriteria praktis.  
Aspek interaktif, hal yang dinilai mengenai kesesuaian isi tampilan 
majalah dengan menu utama yang menarik, penggunaan font yang 
mudah dibaca, melibatkan interaksi antara pembaca dengan materi, 
penulisan istilah-istilah matematika yang mudah dipahami, dan 
peristiwa-peristiwa dalam matematika sudah diilustrasikan dengan 
benar. Setelah dilakukan perhitungan oleh peneliti, maka untuk aspek 





Aspek menarik, hal yang dinilai mengenai penyajian majalah yang 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan membantu siswa 
mengaitkan konsep matematika dengan realita/kehidupan sehari-hari. 
Setelah dilakukan perhitungan oleh peneliti, maka untuk aspek menarik 
memperoleh rata-rata nilai 77,9 dengan kriteria praktis. 
Aspek efisien, hal yang dinilai mengenai majalah yang dapat 
meningkatkan kualitas minat baca siswa, kecepatan siswa untuk 
menguasai materi pelajaran, dan dengan majalah dapat meningkatkan 
prestasi siswa. Setelah dilakukan perhitungan oleh peneliti, maka untuk 
aspek efisien memperoleh rata-rata nilai 65,8 dengan kriteria cukup 
praktis. 
Aspek kreatif, hal yang dinilai mengenai latihan-latihan soal yang 
dapat menarik minat siswa untuk mengerjakannya, keberagaman 
sumber untuk menyelesaikan latihan soal tersebut, dan ada tidaknya 
bahan ajar majalah sebelumnya. Setelah dilakukan perhitungan oleh 
peneliti, maka untuk aspek kreatif memperoleh rata-rata nilai 62,5 
dengan kriteria cukup praktis. 
Sehingga, setelah semua aspek kepraktisan dihitung dan diperoleh 
rata-rata nilainya, selanjutnya dijumlahkan masing-masing nilai dari 
aspek kepraktisan yaitu 354,3. Maka, nilai rata-rata keseluruhan aspek 







4. Minat Baca Siswa 
Selanjutnya, dari bahan ajar majalah yang dibuat, peneliti akan 
menguji apakah ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah 
belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah. Kemudian peneliti 
membuat dua cara pembuktian yaitu dengan melalui angket dan 
observasi. 
a. Angket Minat Baca 
Peneliti membagikan angket minat baca kepada siswa pada 
saat sebelum siswa belajar dengan menggunakan bahan ajar 
majalah dan pada saat sesudah siswa belajar dengan menggunakan 
bahan ajar majalah. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan minat 
baca siswa sebelum dan sesudah belajar dengan menggunakan 
bahan ajar majalah. Dalam hal ini peneliti melakukan pembuktian 
dengan menghitung banyaknya siswa di masing-masing kriteria 
minat baca sebelum dan sesudah belajar dengan menggunakan 
bahan ajar majalah. Hasilnya, untuk sebelum belajar dengan 
menggunakan bahan ajar majalah, pada kriteria sangat berminat 
berjumlah 6 siswa atau 20%, kriteria berminat berjumlah 10 siswa 
atau 33,3%, kriteria cukup berminat berjumlah 14 siswa atau 
46,7%, dan kriteria kurang berminat berjumlah 0 siswa atau 0%. 
Sehingga total 30 siswa atau 100%. Sedangkan, untuk sesudah 
belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah, pada kriteria 





berjumlah 11 siswa atau 36,7%, kriteria cukup berminat berjumlah 
3 siswa atau 10%, dan kriteria kurang berminat berjumlah 0 siswa 
atau 0%. Sehingga total 30 siswa dengan 100%. Berdasarkan 
penjabaran diatas dapat dilihat perbedaan banyaknya siswa di 
masing-masing kriteria yang menunjukkan ada peningkatan dari 
yang sebelumnya pada kriteria sangat berminat berjumlah 6 siswa, 
bertambah menjadi 16 siswa. Hal ini memberikan arti bahwa ada 
minat yang lebih pada pembelajaran sesudah menggunakan bahan 
ajar majalah. Kemudian peneliti membagikan angket minat siswa 
terhadap bahan ajar majalah. Hasilnya, pada kriteria sangat 
berminat berjumlah 19 siswa atau 63,3%, kriteria berminat 
berjumlah 10 siswa atau 33,3%, kriteria cukup berminat berjumlah 
1 siswa atau 3,3%, dan kriteria kurang berminat berjumlah 0 siswa 
atau 0%. Sehingga, ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan 
sesudah belajar dengan menggunakan bahan ajar majalah, dapat 
dibuktikan dari perbedaan banyaknya siswa di masing-masing 
kriteria minat baca siswa sebelum dan sesudah. 
b. Observasi Minat Baca 
Pembuktian kedua untuk mengetahui ada perbedaan minat 
baca siswa sebelum dan sesudah belajar dengan menggunakan 
bahan ajar majalah adalah dengan melakukan observasi minat baca. 
Pada saat pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan bahan 





mengobservasi aktivitas minat baca siswa. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan pembuktian dengan menghitung dan menjumlahkan 
banyaknya skor di masing-masing indikator minat baca, kemudian 
menghasilkan rata-rata skor keseluruhan. Hasilnya, pada saat 
sebelum menggunakan bahan ajar majalah, pada indikator A 
memperoleh skor 18 atau 60%, indikator B memperoleh skor 14 
atau 46,7%, indikator C memperoleh skor 4 atau 13,3%, indikator 
D memperoleh skor 15 atau 50%, indikator E memperoleh skor 30 
atau 100%, indikator F memperoleh skor 19 atau 63,3%, indikator 
G memperoleh skor 12 atau 40%. Setelah skor masing-masing 
indikator dijumlahkan, maka diperoleh skor rata-rata keseluruhan 
53,3% dengan kategori cukup. Sedangkan, pada saat sesudah 
menggunakan bahan ajar majalah, pada indikator A memperoleh 
skor 30 atau 100%, indikator B memperoleh skor 30 atau 100%, 
indikator C memperoleh skor 11 atau 36,7%, indikator D 
memperoleh skor 21 atau 70%, indikator E memperoleh skor 30 
atau 1005, indikator F memperoleh skor 23 atau 76,7%, dan 
indikator G memperoleh skor 22 atau 73,3%. Setelah skor masing-
masing indikator dijumlahkan, maka diperoleh skor rata-rata 
keseluruhan 79,5% dengan kriteria baik. Sehingga, dapat dilihat 
pada hasil skor rata-rata keseluruhan yang jelas menunjukkan 
perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah belajar dengan 





5. Produk Jadi 
Setelah melalui beberapa langkah mulai dari tahap pengembangan, 
validasi bahan ajar, pengujian kepraktisan, sampai pengujian minat baca 
siswa, akhirnya terciptalah bahan ajar matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL yang valid dan praktis untuk meningkatkan minat baca 
siswa. Pada penelitian sebelumnya oleh Chirana Suprihatin, Supurwoko, 
Daru Wahyuningsih (2019) yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Berupa Majalah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Pada Materi Cahaya”, juga menghasilkan media pembelajaran berupa 
majalah. Bedanya dengan majalah yang peneliti buat adalah pada materi 
perbandingan dan penambahan model PBL dalam penyampaian 
materinya.  
Penelitian ini dilakukan secara berkelompok. Untuk peneliti sendiri, 
berada pada porsi mengembangkan bahan ajar majalah dan mengukur 












Setelah penelitian ini dilakukan dengan berbagai proses, maka simpulan 
yang telah didapatkan oleh peneliti akan dipaparkan dibawah ini: 
1. Dari hasil validasi yang didapat dari berbagai ahli dan praktisi 
pendidikan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
oleh peneliti ini sudah valid dan layak untuk digunakan. Hal ini terbukti 
dengan hasil prosentase dari angket yang diberikan kepada validator 
dengan hasil di bawah ini : 
a. Hasil persentase dari ahli materi yaitu 72% yang artinya dari segi 
materi sudah valid dan layak untuk digunakan pada proses 
pembelajaran. 
b. Hasil persentase dari ahli media yaitu 80% yang artinya dari segi 
desain bahan ajar berbentuk majalah ini sudah valid dan layak 
untuk digunakan pada proses pembelajaran. 
c. Hasil persentase praktisi pendidikan yaitu 84% yang artinya bahan 
ajar ini sudah sangat valid dan sangat layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran. 
Dari segi kepraktisan, bahan ajar berbentuk majalah ini sudah memenuhi 





interval skor 69 – 84. Jadi, berdasarkan hasil analisis kevalidan dan 
analisis kepraktisan bahan ajar, maka H0 ditolak. Sehingga, bahan ajar  
berbentuk majalah yang peneliti kembangkan berkualifikasi baik ditinjau 
dari segi kevalidan dan kepraktisannya. 
2. Bahan ajar berbentuk majalah ini sudah terbukti dapat meningkatkan 
minat baca siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis angket minat 
baca dan observasi minat baca. Untuk hasil analisis angket minat baca 
siswa menunjukkan ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan bahan ajar majalah, menurut banyaknya siswa di 
masing-masing kategori, yang mengalami peningkatan. Sedangkan hasil 
observasi minat baca, menunjukkan pada saat sebelum menggunakan 
bahan ajar majalah memperoleh rata-rata nilai 53,3 kategori sedang, dan 
pada sesudah menggunakan bahan ajar majalah memperoleh rata-rata 
nilai 79,5 kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 
dari segi aktifitas belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan 
ajar majalah. Jadi, berdasarkan hasil tersebut, maka H0 ditolak. Sehingga, 
ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah belajar 
menggunakan bahan ajar majalah. 
 
B. Saran 
1. Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah agar mempertimbangkan bahan ajar majalah ini 
sebagai salah satu bahan ajar pokok yang dapat digunakan guru 






a. Guru matematika sebaiknya menggunakan bahan ajar majalah dalam 
mengembangkan materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa.  
b. Guru harus dapat membimbing siswanya agar tidak terfokus pada 
indeks-indeks penjeda antar bab yang sangat menarik karena berisi 
gambar-gambar. 
3. Pengembang lain 
a. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamati minat baca siswa. 
Untuk pengembangan selanjutnya, dapat dikembangkan dengan hal 
lain yang akan diamati.  
b. Pada pengembang lain, dapat meluaskan obyek penelitian 
pengembangan kepada kelas lain atau jenjang pendidikan lain untuk 
mengetahui sejauh mana efektivitas bahan ajar berbentuk majalah ini 
bagi siswa. 
c. Pada pengembangan selanjutnya, dapat dibuat dengan bab/materi 
lain sesuai dengan kebutuhan. 
d. Pada pengembang selanjutnya, untuk dapat menilai proses kognitif 
yang bisa dibandingkan antara sebelum dan sesudah menggunakan 
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Lampiran A.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Perbandingan Dua Besaran 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7. Menjelaskan 
perbandingan/rasio dua besaran 






(satuannya sama dan berbeda). 
4.7. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan/rasio dua besaran 
4.7.1. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan/rasio 
dua besaran 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan/rasio dengan 
tepat. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan/rasio dua 
besaran dengan benar 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Scientific Literasi 
 Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
 Perbandingan dua besaran 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
 Perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
3. Materi pembelajaran remedial 









F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke 1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru :  
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik pada kelas  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 









 Perbandingan dua besaran 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang : 
- Peserta didik diminta untuk melihat penayangan 
gambar yang disajikan oleh guru 
 Mengamati 
- Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto 
yang yang terdapat pada buku maupun melalui 
gambar yang disajikan oleh guru  
 Membaca  
- Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain yang 
berhubungan dengan  
 Perbandingan dua besaran 
 Mendengar 
- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Perbandingan dua besaran 
 Menyimak 
- Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 







 Mengajukan pertanyaan tentang : 
-  Peserta didik diminta untuk mengajukan 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
Guru menayangkan gambar ilustrasi untuk 
menguatkan jawaban dari pertanyaan diatas. 
 Mengumpulkan informasi 
- Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Perbanding dua besaran 
 Mempresentasikan ulang  
- Peserta didik menceritakan/mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Aktivitas :  
- Peserta didik melakukan aktivitas menyelesaikan 
beberapa soal dalam LKS yang sudah dibagi 
 Mendiskusikan 
- Peserta didik mendiskusikan jawaban soal yang 
telah diberikan 
 Saling tukar informasi tentang  : 





Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 





data)  Berdiskusi tentang data :  
 Perbandingan dua besaran 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi  
Yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menjawab soal pertanyaan : 
 Perbandingan dua besaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 





teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Perbandingan dua besaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Guru mengakhiri pembelajaran 











G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
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2. Instrumen Penilaian 








3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Perbandingan Dua Besaran 
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 
didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 
Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya 
 Perbandingan Dua Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda 
 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
a. Media :  








 Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
 
c. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II. Oleh: 
Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
 Buku Paket Matematika Guru SMP/MTs Kelas VII Semester I & II. 
Oleh: Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Perbandingan Dua Besaran  
   Dengan Satuan Yang Berbeda 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7. Menjelaskan rasio dua besaran 
(satuannya sama dan berbeda). 
3.7.2. Menjelaskan perbandingan pada 






3.7.3. Memberikan contoh sehari-hari 
mengenai perbandingan berbeda satuan 
4.8. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rasio dua 
besaran 
4.7.2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan dua 
besaran dengan satuan yang berbeda 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan pada kecepatan dan kelajuan dalam satuan 
yang berbeda dengan tepat 
2. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan berbeda satuan 
dengan benar 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua 
besaran dengan satuan yang berbeda dengan benar 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Scientific Literasi 
 Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
 Perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
 Perbandingan senilai 
3. Materi pembelajaran remedial 






F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke 1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru :  
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik pada kelas  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  










dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang : 
- Peserta didik diminta untuk melihat penayangan 
gambar yang disajikan oleh guru 
 Mengamati 
- Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto 
yang yang terdapat pada buku maupun melalui 
gambar yang disajikan oleh guru  
 Membaca  
- Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain yang 
berhubungan dengan  
 Perbandingan dua besaran dengan satuan 
yang berbeda 
 Mendengar 
- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Perbandingan dua besaran dengan satuan 
yang berbeda 
 Menyimak 
- Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 












Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
-  Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai perbandingan dua besaran 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
Guru menayangkan gambar ilustrasi untuk 
menguatkan jawaban dari pertanyaan diatas. 
 Mengumpulkan informasi 
- Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Perbanding dua besaran dengan satuan yang 
berbeda 
 Mempresentasikan ulang  
- Peserta didik menceritakan/mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Aktivitas :  
- Peserta didik melakukan aktivitas menyelesaikan 
beberapa soal dalam LKS yang sudah dibagi 
 Mendiskusikan 






 Saling tukar informasi tentang  : 






Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Perbandingan dua besaran dengan satuan yang 
berbeda 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi  
Yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 






 Perbandingan dua besaran dengan satuan yang 
berbeda 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Perbandingan dua besaran dengan satuan yang 
berbeda 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 










Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Guru mengakhiri pembelajaran 





G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
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2. Instrumen Penilaian 
- Pertemuan Terakhir (Terlampir) 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Perbandingan Dua Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda 
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 





didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 
Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya 
 Perbandingan Senilai 
 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
a. Media :  
 LKS (Lembar Kerja Siswa) 
 
b. Alat/Bahan : 
 Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
 
c. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II. Oleh: 
Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
 Buku Paket Matematika Guru SMP/MTs Kelas VII Semester I & II. 
Oleh: Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Perbandingan Senilai 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan ( 2 x 40 menit ) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.8. Membedakan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai 
dengan menggunakan tabel 
3.8.1. Menjelaskan perbandingan 
senilai dengan menggunakan tabel 





data, grafik, dan persamaan. 3.8.2. Memberikan contoh sehari-
hari mengenai perbandingan senilai 
4.8. Menggunakan berbagai macam 
strategi termasuk tabel dan 
grafik untuk menyelesaikan 
masalah perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
4.8.3. Menggunakan berbagai 
macam strategi termasuk tabel dan 
grafik untuk menyelesaikan masalah 
perbandingan senilai dan berbalik 
nilai 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel data, 
grafik, dan persamaan dengan benar 
2. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan senilai dengan 
benar 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai 
dan berbalik nilai dengan benar 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Scientific Literasi 
 Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
 Perbandingan senilai 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
3. Materi pembelajaran remedial 





F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke 1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru :  
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik pada kelas  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 









 Perbandingan senilai  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang : 
- Peserta didik diminta untuk melihat penayangan 
gambar yang disajikan oleh guru 
 Mengamati 
- Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto 
yang yang terdapat pada buku maupun melalui 
gambar yang disajikan oleh guru  
 Membaca  
- Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain yang 
berhubungan dengan  
 Perbandingan senilai 
 Mendengar 
- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Perbandingan senilai  
 Menyimak 
- Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 







 Mengajukan pertanyaan tentang : 
-  Peserta didik diminta untuk mengajukan 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
Guru menayangkan gambar ilustrasi untuk 
menguatkan jawaban dari pertanyaan diatas. 
 Mengumpulkan informasi 
- Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Perbanding senilai  
 Mempresentasikan ulang  
- Peserta didik menceritakan/mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Aktivitas :  
- Peserta didik melakukan aktivitas menyelesaikan 
beberapa soal dalam LKS yang sudah dibagi 
 Mendiskusikan 
- Peserta didik mendiskusikan jawaban soal yang 
telah diberikan 
 Saling tukar informasi tentang  : 





Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 





data)  Berdiskusi tentang data :  
 Perbandingan senilai  
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi  
Yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menjawab soal pertanyaan : 
 Perbandingan senilai  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 





teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Perbandingan senilai  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Guru mengakhiri pembelajaran 











G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
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2. Instrumen Penilaian 








3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Perbandingan Senilai  
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 
didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 
Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya 
 Perbandingan Senilai Pada Peta Dan Model 
 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
a. Media :  







b. Alat/Bahan : 
 Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
 
c. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II. Oleh: 
Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
 Buku Paket Matematika Guru SMP/MTs Kelas VII Semester I & II. 
Oleh: Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Perbandingan Senilai Pada Peta  
   Dan Model 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan ( 3 x 40 menit ) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.9. Membedakan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai 
3.8.4. Menjelaskan perbandingan 





dengan menggunakan tabel 
data, grafik, dan persamaan. 
3.8.5. Menjelaskan perbandingan 
senilai pada model 
3.8.6. Menjelaskan perbandingan 
skala pada termometer 
4.9. Menggunakan berbagai macam 
strategi termasuk tabel dan 
grafik untuk menyelesaikan 
masalah perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
4.8.4. Menyelesaikan masalah 
dalam perbandingan senilai pada 
skala dan model 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan senilai pada peta dengan tepat 
2. Menjelaskan perbandingan senilai pada model dengan tepat 
3. Menjelaskan perbandingan skala pada termometer dengan tepat 
4. Menyelesaikan masalah dalam perbandingan senilai pada peta dan 
model dengan benar 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Scientific Literasi 
 Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
 Perbandingan berbalik nilai 
3. Materi pembelajaran remedial 





F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke 1 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru :  
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik pada kelas  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 









 Perbandingan senilai pada peta dan model 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang : 
- Peserta didik diminta untuk melihat penayangan 
gambar yang disajikan oleh guru 
 Mengamati 
- Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto 
yang yang terdapat pada buku maupun melalui 
gambar yang disajikan oleh guru  
 Membaca  
- Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain yang 
berhubungan dengan  
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
 Mendengar 
- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
 Menyimak 
- Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 







 Mengajukan pertanyaan tentang : 
-  Peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai perbandingan senilai pada 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
Guru menayangkan gambar ilustrasi untuk 
menguatkan jawaban dari pertanyaan diatas. 
 Mengumpulkan informasi 
- Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Perbanding senilai pada peta dan model 
 Mempresentasikan ulang  
- Peserta didik menceritakan/mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Aktivitas :  
- Peserta didik melakukan aktivitas menyelesaikan 
beberapa soal dalam LKS yang sudah dibagi 
 Mendiskusikan 
- Peserta didik mendiskusikan jawaban soal yang 
telah diberikan 
 Saling tukar informasi tentang  : 











data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi  
Yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menjawab soal pertanyaan : 
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  
(menarik  
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 





kesimpulan) berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Perbandingan senilai pada peta dan model 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Guru mengakhiri pembelajaran 










G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
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2. Instrumen Penilaian 








3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Perbandingan Senilai Pada Peta Dan Model 
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 
didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 
Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya 
 Perbandingan Berbalik Nilai 
 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
a. Media :  







b. Alat/Bahan : 
 Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
 
c. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II. Oleh: 
Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
 Buku Paket Matematika Guru SMP/MTs Kelas VII Semester I & II. 
Oleh: Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Perbandingan Berbalik Nilai 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan ( 3 x 40 menit ) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.10. Membedakan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai 
dengan menggunakan tabel 
3.8.5. Menentukan perbandingan 






data, grafik, dan persamaan. 3.8.6. Menggambar grafik (kurva) 
perbandingan berbalik nilai 
4.10. Menggunakan berbagai macam 
strategi termasuk tabel dan 
grafik untuk menyelesaikan 
masalah perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
4.8.5. Menyelesaikan masalah 
dalam perbandingan berbalik nilai 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menentukan perbandingan berbalik nilai pada kecepatan dan waktu 
dengan benar 
2. Menggambar grafik (kurva) perbandingan berbalik nilai dengan tepat 
3. Menyelesaikan masalah dalam perbandingan berbalik nilai 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Scientific Literasi 
 Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi pembelajaran regular 











F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke 1 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru :  
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik pada kelas  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 









 Perbandingan berbalik nilai 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang : 
- Peserta didik diminta untuk melihat penayangan 
gambar yang disajikan oleh guru 
 Mengamati 
- Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto 
yang yang terdapat pada buku maupun melalui 
gambar yang disajikan oleh guru  
 Membaca  
- Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain yang 
berhubungan dengan  
 Perbandingan berbalik nilai 
 Mendengar 
- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Perbandingan berbalik nilai 
 Menyimak 
- Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 







 Mengajukan pertanyaan tentang : 
-  Peserta didik diminta untuk mengajukan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
Guru menayangkan gambar ilustrasi untuk 
menguatkan jawaban dari pertanyaan diatas. 
 Mengumpulkan informasi 
- Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang  
 Perbanding berbalik nilai 
 Mempresentasikan ulang  
- Peserta didik menceritakan/mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Aktivitas :  
- Peserta didik melakukan aktivitas menyelesaikan 
beberapa soal dalam LKS yang sudah dibagi 
 Mendiskusikan 
- Peserta didik mendiskusikan jawaban soal yang 
telah diberikan 
 Saling tukar informasi tentang  : 











data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Perbandingan berbalik nilai 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi  
Yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menjawab soal pertanyaan : 
 Perbandingan berbalik nilai 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizatio  
(menarik  
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 





kesimpulan) berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Perbandingan berbalik nilai 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
Guru : 
 Guru mengakhiri pembelajaran 










G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
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2. Instrumen Penilaian 








3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Perbandingan Berbalik Nilai 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
a. Media :  
 LKS (Lembar Kerja Siswa) 
b. Alat/Bahan : 
 Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
c. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II. Oleh: 
Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
 Buku Paket Matematika Guru SMP/MTs Kelas VII Semester I & II. 
Oleh: Kemendikbud RI. Edisi Revisi 2017  
   
Mengetahui      Tegal,............... Januari 2020 
Guru Pamong  Matematika Guru Mata Pelajaran 
 
 
Umi Sobiroh, S.Pd Fitri Ayu Mangesti 





LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pokok Bahasan : Perbandingan Dua Besaran 
Kompetensi Dasar : 
3.8. Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
3. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan/rasio dengan 
tepat. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 
dengan benar 
Petunjuk : 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut dengan anggota kelompok 
 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
Kerjakan ! 
1. Marisa dan Nadia mengikuti Perkemahan Sabtu-Minggu (Persami). Setiap 
siswa yang mengikuti menyiapkan makanan saat waktu makan tiba. 
Minggu pagi, Marisa dan Nadia bertugas membuat es jeruk untuk semua 
peserta Persami. Mereka berdua berniat membuat es jeruk dengan 
mencampur air putih dan perasan air jeruk. Untuk menentukan minuman 
yang enak, mereka menetapkan beberapa campuran untuk dicoba.  
 Campuran A = 2 gelas air jeruk dan 3 gelas air putih 
 Campuran B = 5 gelas air jeruk dan 9 gelas air putih 
 Campuran C = 1 gelas air jeruk dan 2 gelas air putih 
 Campuran D = 3 gelas air jeruk dan 5 gelas air putih 





2. Diperkemahan, Mario mampu membuat 3 anyaman bambu dalam 2 jam. 
Dani mampu membuat 1 anyaman bambu dalam waktu 3 jam. 
a. Siapakah yang membuat anyaman lebih cepat, Mario atau Dani? 
b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Mario untuk membuat 12 
anyaman 
c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan Dani untuk membuat 12 
anyaman 
3. Dalam tes menguji rasa dua jenis susu kotak, 780 siswa memilih 
Fullcream. Hanya 220 siswa yang memilih H-Cal. Lengkapi setiap 
pernyataan berikut. 
a. Terdapat ... siswa lebih banyak yang memilih Fullcream 
b. Siswa yang memilih Fullcream lebih banyak dari pada yang 






















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pokok Bahasan : Persamaan Dua Besaran Dengan Satuan Yang Berbeda 
Kompetensi Dasar : 
3.7. Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda). 
4.7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 
Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan pada kecepatan dan kelajuan dalam satuan 
yang berbeda dengan tepat 
2. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan berbeda satuan 
dengan benar 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dengan benar. 
Petunjuk : 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut dengan anggota kelompok 
 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
Kerjakan ! 
1. Pembibitan karet UD Mutiara Hijau, Desa Pargarutan Baru, memproduksi 
bibit unggul untuk varietas tanaman karet dengan target produksi 1.500 
liter getah karet dari 200 pohon. Berapa banyak getah karet yang dapat 
dihasilkan dari satu pohon karet? 
2. Sains. Jantung tikus berdetak 840 kali dalam 2 menit, jantung marmot 
berdetak 1.200 kali dalam 4 menit, dan jantung kelinci berdetak 1.025 kali 
dalam 5 menit. Hewan manakah yang berdetak lebih banyak dalam 1 jam? 
3. Perusahaan sereal memberi informasi nilai gizi kepada pelanggannya. 







Kalori yang terkandung dalam sereal 







a. Fina makan 75 gram sereal. Berapakah kalori yang Fina dapatkan? 
b. Rofiq makan sereal yang mengandung 1.000 kalori. Berapa gram 
sereal yang Rofiq makan? 
c. Tulis persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan 
kalori dengan sebarang takaran sereal. 
d. Tulis persamaan yang dapat kalian gunakan untuk menentukan 




















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pokok Bahasan : Perbandingan Senilai 
Kompetensi Dasar : 
3.11. Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 
4.11. Menggunakan berbagai macam strategi termasuk tabel dan grafik 
untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan senilai dengan menggunakan tabel data, 
grafik, dan persamaan dengan benar 
2. Memberikan contoh sehari-hari mengenai perbandingan senilai dengan 
benar 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 
berbalik nilai dengan benar 
Petunjuk : 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut dengan anggota kelompok 
 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
Kerjakan ! 
1. Tabel berikut menunjukkan waktu yang ditempuh Andi dalam perjalan, x, 
dan jarak yang ditempuhnya, y. Asumsikan Andi berkendara dengan 
keceptan konstan. Tentukan kecepatan sepeda motor yang dia kendarai 
dalam kilometer per jam (km/jam). 
Waktu 1 2 3 






2. Mahmud suka sekali jus buah, terutama jus jambu dan wortel. Untuk 
membuat segelas jus jambu-wortel, dia mencampur 2 ons jambu dan 5 ons 
wortel. Mahmud ingin membuat jus dengan perbandingan berat jambu dan 
wortel yang sama untuk teman-temannya di hari minggu. 
a. Lengkapi tabel berikut untuk membantu Mahmud membuat jus 
untuk teman-temannya. 
Jambu (ons) 2 4 6 8  
Wortel (ons) 5     
b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakan 
hubungan berat jambu dan wortel untuk membuat jus buah dan 
buat garis yang menghubungkan titik-titik tersebut. 
c. Apakah perbandingan jambu dan wortel sama di setiap kolom? 
Apakah situasi ini merupakan perbandingan senilai? Jelaskan. 
3. Dani adalah seorang koki di Hotel. Dia sedang mengubah resep masakan 
untuk menjamu tamu hotel yang semakin bertambah banyak karena 
musim liburan. Resep yang telah dibuat sebelumnya adalah 2 gelas takar 
tepung terigu yang dapat dibuat 3 lusin kukis. Jika dia mengubah 
















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pokok Bahasan : Perbandingan Senilai Pada Peta Dan Model 
Kompetensi Dasar : 
3.8. Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 
4.8. Menggunakan berbagai macam strategi termasuk tabel dan grafik 
untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menjelaskan perbandingan senilai pada peta dengan tepat 
2. Menjelaskan perbandingan senilai pada model dengan tepat 
3. Menjelaskan perbandingan skala pada termometer dengan tepat 
4. Menyelesaikan masalah dalam perbandingan senilai pada peta dan 
model dengan benar 
Petunjuk : 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut dengan anggota kelompok 
 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
Kerjakan ! 
1. Sebuah peta berskala 1 : 10.000.000. Jarak kota Jambi dan Palembang 
pada peta jaraknya 2,4 cm. Seorang sopir bis berangkat dari kota Jambi 
menuju kota Palembang dengan kecepatan rata-rata 80 km per jam. 
Selama perjalanannya, ia berhenti istirahat sebanyak 1 kali selama 30 
menit. Ia tiba di kota Palembang pukul 10.30 WIB. 
a. Berapa jam bis itu diperjalanan? 
b. Pukul berapa sopir bis itu berangkat dari kota Jambi? 
2. Ikhsan memiliki 3 orang anak. Pada suatu hari ketiga anaknya terkena flu 





anak itu masing-masing, 40oC, 39,5oC, dan 40,6oC. Ubahlah ketiga suhu 
badan itu dalam derajat Reamur dan Fahrenheit. 
3. Pesawat perintis N219 buatan PT Dirgantara Indonesia yang berukuran 
bentang sayap sepanjang 19,5 meter dan tinggi 6,1 meter. Jika perusahaan 
akan membuat miniatur yang berskala 1 : 150, berapa ukuran panjang 






















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pokok Bahasan : Perbandingan Berbalik Nilai 
Kompetensi Dasar : 
3.8. Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 
4.8. Menggunakan berbagai macam strategi termasuk tabel dan grafik 
untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai 
Tujuan Pembelajaran :  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Scientific peserta didik  
dapat : 
1. Menentukan perbandingan berbalik nilai pada kecepatan dan waktu 
dengan benar 
2. Menggambar grafik (kurva) perbandingan berbalik nilai dengan tepat 
3. Menyelesaikan masalah dalam perbandingan berbalik nilai 
Petunjuk : 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut dengan anggota kelompok 
 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
Kerjakan ! 
1. Sebuah kereta berangkat dari stasiun R ke stasiun S dengan kecepatan 72 
km/jam dan kembali dari stasiun S ke stasiun R dengan keceptan 108 
km/jam. Berapakah kecepatan rata-rata kecepatan kereta tersebut? 
2. 4 buah mesin dapat menyelesaikan order pakerjaan bordir kain selama 30 
jam. Berapakah waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan jika 
6 mesin yang digunakan? 
3. Pak Fatkhur adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan (kuli 
bangunan). Beliau berpengalaman dalam proyek-proyek pembangunan 
rumah tinggal, karena beliau sendiri juga seorang tukang bangunan. Beliau 





diselesaikan oleh 5 tukang, termasuk pak Fatkhur sendiri, selama 2 bulan 
sampai selesai finishing. Untuk mempercepat penyelesaian bangunan, Pak 
Fatkhur sanggup menyediakan tukang tambahan sesuai dengan permintaan 
pelanggan. Pak Fatkhur dan 9 temannya pernah membangun rumah 
selama 1 bulan. Nah, sekarang coba kalian duga, berapa lama yang 
dibutuhkan oleh Pak Fatkhur dan 5 orang temannya untuk menyelesaikan 
sebuah rumah yang ukurannya sama seperti yang dijelaskan di atas? Jika 
pelanggan Pak Fatkhur ingin memiliki rumah yang bisa diselesaikan 














































A. PENILAIAN KOMPETENSI SIKAP SPIRITUAL 
Instrumen Observasi Penilaian Sikap Spiritual 
Sikap dan Pengertian Instrumen 
Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut 
 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu 
 Menjalankan ibadah tepat waktu 
 Memberi salam pada saat awal dan akhir 
presentasi sesuai agama yang dianut 
 Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang 
Maha Esa 
 Mensyukuri kemampuan manusia dalam 
mengendalikan diri 
 Mengucapkan sykur ketika berhasil mengerjakan 
sesuatu 
 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah 
berikhtiar aau melakukan usaha 
 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah 
tempat tinggal, sekolah dan masyarakat 
 Memlihara hubungan baik dengan sesama umat 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
bangsa Indonesia 
 Menghormati orang lain menjalankan ibadah 















Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah 
tanda cek pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3  = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak      
        melakukan 
2  = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   
        melakukan 
1  = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
 Nama Peserta Didik  : .................................................... 
 Kelas    : .................................................... 
 Tanggal Pengamatan  : .................................................... 
 Materi Pokok   : .................................................... 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu     
2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan     
3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi 
    
4 Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan 
terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan 
    
5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 
mempelajari ilmu pengetahuan 
    
Jumah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 





Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 
























Lembar Penilaian Diri Sikap Spiritual 
Petunjuk : 
 Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
 Berilah tanda cek sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 
Nama Peserta Didik : .......................................................... 
Kelas   : .......................................................... 
Materi Pokok  : ......................................................... 
Tanggal    : .......................................................... 
No Pernyataan TP KD SR SL 
1 Saya semakin yakin dengan keberadaan 
Tuhan setelah mempelajari ilmu 
pengetahuan 
    
2 Saya berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu kegiatan 
    
3 Saya mengucap rasa syukur atas segala 
karunia Tuhan 
    
4 Saya memberi salam sebelum dan sesudah 
mengungkapkan pendapat di depan umum 
    
5 Saya mengungkapkan keagungan Tuhan 
apabila melihat kebesaranNya 
    
Jumlah     
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 







B. PENILAIAN KOMPETENSI SIKAP SOSIAL 
Instrumen Observasi Penilaian Sikap Sosial 
Sikap dan Pengetian Indikator 
1. Jujur 
Adalah perilaku dapat 
dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan 
 Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
 Tidak menjadi plagiat (mengambil/ menyalin 
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) 
 Mengungkapkan perasaan apa adanya 
 Menyerahkan kepada yang berwenang barang 
yang ditemukan 
 Membuat laporan berdasarkan data atau informasi 
apa adanya 
 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang 
dimiliki 
2. Disiplin 
Adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan 
 Datang tepat waktu 
 Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai waktu 
yang ditentukan 
 Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan 
benar 
3. Tanggungjawab 
Adalah sikap dan 
perilaku seseorang untuk 
melakukan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, sosia, dan 
budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa 
 Melakukan tugas individu dengan bai 
 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
 Tidak menyalakan/menuduh orang lain tanpa 
bukti yang akurat 
 Mengembalikan barang yang dipinjam 
 Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan  
 Menepati janji 
 Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan 
tindakan kita sendiri 
 Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa 
disuruh/diminta 
4. Toleransi 






 Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat 
 Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
 Dapat menerima kekurangan orang lain 
 Dapat memaafkan kesalahan orang lain 
 Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun 
yang memiliki keberagaman latar belakang, 
pandangan, dan keyakinan 
 Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri 
pada orang lain 





keyakinan dan gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain lebih baik 
 Terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima 
sesuatu yang baru 
5. Gotongroyong 
Adalah bekerja bersama-
sama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling 
berbagi tugas dan tolong 
menolong secara ikhlas 
 Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan 
kelas atau sekolah 
 Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 
 Aktif dalam kerja kelompok 
 Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 
 Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 
 Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan orang 
lain 
 Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi 
mencapi tujuan bersama 
6. Santun/Sopan 
Adalah sikap baik dalam 
pergaulan baik dalam 
berbahasa maupun 
bertingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat 
relatif, artinya yang 
dianggap baik/santun 
pada tempat dan waktu 
yang lain 
 Menghormati orang yang lebih tua 
 Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur 
 Tidak meludah di sembarang tempat 
 Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang 
tidak tepat 
 Mengucapkan terima kasih setelah menerima 
bantuan orang lain 
 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
 Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan 
orang lain atau menggunakan barang milik orang 
lain 
 Memperlakukan orang lain sebagaimana diri 
sendiri ingin diperlakukan. 
7. Percaya Diri 
Adalah kondisi mental 
atau psikologi seseorang 
yang memberi keyakinan 
kuat untuk berbuat atau 
bertindak 
 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-
ragu 
 Mampu membuat keputusan dengan cepat 
 Tidak mudah putus asa 
 Tidak canggung dalam bertindak 
 Berani presentasi di depan kelas 











Pedomaan Observasi Sikap Jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kejujuran. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan 
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- 
      kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  
      melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Nama Peserta Didik : ................................................. 
Kelas   : ................................................. 
Tangga Pengamatan : ................................................. 
Materi Pokok  : ................................................. 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/tugas     
2 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya 
orang lain tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan 
setiap tugas 
    
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya     
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya     
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 






Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 
























Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisioleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya        = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek  
                pengamatan 
  
 Nama Peserta Didik  : ....................................................... 
 Kelas    : ....................................................... 
 Tanggal Pengamatan  : ........................................................ 
 Materi Pokok   : ........................................................ 
No. Sikap Yang Diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang 
ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
 
Petunjuk Penskoran : 
 Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 







Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini siisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik dalam tanggung 
jawab. Berikan tanda cek pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang 
ditampilkan oleh peserta didik, denga kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak melakukan 
 
 Nama Peserta Didik : ................................................................ 
 Kelas   : ................................................................ 
Tanggal Pengamatan : ................................................................ 
Materi Pokok  : ................................................................ 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik     
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan     
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akhurat     
4 Mengendalikan barang yang dipinjang     
5 Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan     
Jumlah Skor     
   
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 








Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 


























Pedoman Observasi Sikap Toleransi 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
toleransi. Berikan tanda cek pada kolom skor sesuai sikap toleransi yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan susuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
 Nama Peserta Didik  : ........................................................ 
 Kelas    : ........................................................ 
 Tanggal Pengamatan  : ......................................................... 
 Materi Pokok   : ........................................................ 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Menghormati pendapat teman     
2 Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, 
budaya, dan gender 
    
3 Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
    
4 Menerima kekurangan orang lain     
5 Memaafkan kesalahan orang lain     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 






Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 


























Pedoman Observasi Sikap Gotong Royong 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
gotong royong. Berikan tanda cek pada kolom skor sesuai sikap gotong royong 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan susuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
 Nama Peserta Didik  : ........................................................ 
 Kelas    : ........................................................ 
 Tanggal Pengamatan  : ......................................................... 
 Materi Pokok   : ........................................................ 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Aktif dalam kerja kelompok     
2 Suka menolong teman/orang lain     
3 Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan     
4 Rela berkorban untuk orang lain     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 






Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 


























Pedoman Observasi Sikap Santun 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kesantunan. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap santun yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan susuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
 Nama Peserta Didik  : ........................................................ 
 Kelas    : ........................................................ 
 Tanggal Pengamatan  : ......................................................... 
 Materi Pokok   : ........................................................ 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Menghormati orang yang lebih tua     
2 Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan 
orang lain 
    
3 Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan 
pendapat 
    
4 Menggunakan bahasa santun saat mengkritik 
pendapat teman 
    
5 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) saat bertemu 
orang lain 
    
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 





Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
percaya diri. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap percaya diri 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan susuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
 Nama Peserta Didik  : ........................................................ 
 Kelas    : ........................................................ 
 Tanggal Pengamatan  : ......................................................... 
 Materi Pokok   : ........................................................ 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Berani presentasi di depan kelas     
2 Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 
pertanyaan 
    
3 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-
ragu 
    
4 Mampu membuat keputusan dengan cepat     
5 Tidak mudah putus asa/pantang menyerah     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 






Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Pengamatan Siswa 
Kelas   : ........................................................ 
Hari, tanggal  : ........................................................ 
Materi Pokok/Tema : ....................................................... 

























































          
          
          
          
          
          
 
Ketengan Penskoran : 
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 
3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-
kadang tidak sesuai aspek sikap 
2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap aspek sikap dan sering 
tidak sesuai aspek sikap 












Lembar Penilaian Diri Sikap Jujur 
Nama Peserta Didik : ...................................................... 
Kelas   : ...................................................... 
Materi Pokok  : ..................................................... 
Tanggal   : ..................................................... 
PETUNJUK : 
 Bacalah penyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
 Berilah tanda cek sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 
No Penyataan TP KD SR SL 
1 Saya menyontek pada saat mengerjakan ulangan     
2 Saya menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan 
sumbernya pada saat mengerjakan tugas 
    
3 Saya melaporkan kepada yang berwenang jika 
menemukan barang 
    
4 Saya berani mengakui kesalahan yang saya dilakukan     
5 Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban 
teman yang lain 
    
 
Keterangan : 
SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
SR = sering, apanila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan 
KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 






Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Diri Sikap Tanggung Jawab 
Nama Peserta Didik : .................................................. 
Kelas   : ................................................. 
Materi Pokok  : .................................................. 
Tanggal   : ................................................. 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri menilai sosial peserta didik dalam 
tanggung jawab. Berilah tanda cek pada kolom skor sikap tanggung jawab yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas 
dengan baik 
    
2 Saya bernai menerima resiko atas tindakan dilakukan     
3 Saya menuduh orang lain tanpa bukti     
4 Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari 
orang lain 
    
5 Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan 
yang merugikan orang lain 
    
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 







Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Diri Sikap Disiplin 
Nama Peserta Didik  : .................................................. 
Kelas   : .................................................. 
Materi Pokok  : .................................................. 
Tanggal   : ................................................... 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap disiplin peserta didik. 
Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang kamu miliki sebagai 
berikut : 
Ya = apabila kamu menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan 
Tidak = apabila kamu tidak menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan. 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Saya masuk kelas tepat waktu   
2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Saya memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah 
yang ditetapkan 
  
7 Saya membawa buka tulis sesuai mata pelajaran   
8 Saya membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
 
Petunjuk Penyekoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 









Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Diri Sikap Gotong Royong 
Nama Peserta Didik : .................................................. 
Kelas   : .................................................. 
Materi Pokok  : ................................................... 
Tanggal  : ................................................... 
PETUNJUK PENGISIAN : 
 Cermati kolom-kolom sikap di bawah ini! 
 Jawablah dengan jujur sesuai dengan sikap yang kamu miliki 
 Lingkarilah salah satuangka yang ada dalam kolom yang sesuai dengan 
kesadaranmu 
4 = jika sikap yang kamu miliki sesuai dengan selalu positif 
3 = jika sikap yang kamu miliki positif tetapi sering positif kadang-
kadang muncul sikap negatif 
2 = jika sikap yang kamu miliki sering negatif tapi kadang-kadang 
muncul sikap positif 
1 = jika sikap yang kamu miliki selalu negatif 
Rela berbagi 4 3 2 1 Egois 
Aktif 4 3 2 1 Pasif 
Bekerja sama 4 3 2 1 Individualisme 
Ikhlas 4 3 2 1 Pamrih 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 





Lembar Penilaian Diri Sikap Toleransi 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam toleransi. Berikan tanda cek pada kolom skor sesuai sikap toleransi 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang=kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 Nama Peserta Didik : ...................................................... 
 Kelas   : ...................................................... 
 Tanggal Pengamatan : ...................................................... 
 Materi Pokok  : ...................................................... 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Saya menghormati teman yang berbeda pendapat     
2 Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, 
budaya, dan gender 
    
3 Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
    
4 Saya menerima kekurangan orang lain     
5 Saya memaafkan kesalahan orang lain     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 







Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Diri Sikap Percaya Diri 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam percaya diri. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap percaya 
diri yang ditampilkn oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai beriku : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang=kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 Nama Peserta Didik : ...................................................... 
 Kelas   : ...................................................... 
 Tanggal Pengamatan : ...................................................... 
 Materi Pokok  : ...................................................... 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu     
2 Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan bisa 
dipertanggungjawabkan 
    
3 Saya tidak mudah putus asa     
4 Saya berani menunjukkan kemampuan yang dimiliki di 
depan orang banyak 
    
5 Saya berani mencoba hal-hal yang baru     
Jumlah Skor     
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 







Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Diri Sikap Santun 
Nama Peserta Didik : ................................................... 
Kelas   : ................................................... 
Materi Pokok  : ................................................... 
Tanggal  : .................................................... 
PETUNJUK PENGISIAN : 
 Bacalah dengan teliti pernyataan yang ada pada kolom di bawah ini! 
 Tanggapilah pernyataan tersebut dengan memberi tanda cek pada kolom 
STS : jika kamu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : jika kamu tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
S : jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut 
SS : jika kamu sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
1 Saya menghormati orang yang lebih tua     
2 Saya tidak berkata kotor, kasar dan takabur     
3 Saya meludah ditempat sembarang     
4 Saya tidak menyela pembicaraan     
5 Saya mengucapkan terima kasih saat 
menerima bantuan dari orang lain 
    
6 Saya tersenyum, menyapa, memberi salam 
kepada orang yang ada di sekitar kita 
    
Keterangan :  
Pernyataan positif : 
 1 untuk sangat tidak setuju (STS) 
 2 untuk tidak setuju (TS) 
 3 untuk setuju (S) 
 4 untuk sangat setuju (SS) 





 1 untuk sangat setuju (SS) 
 2 untuk setuju (S) 
 3 untuk tidak setuju (TS) 
 4 untuk sangat tidak setuju (STS) 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh 
nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00   
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

















Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam jujur. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap jujur yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/tugas   
2 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap 
tugas 
  
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya   
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya   
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki   
Jumlah Skor   
 
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 









Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam kedisiplinan. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No. Sikap Yang Diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang 
ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
 
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 








Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Tanggung Jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikaptanggung 
jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik   
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan   
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akhurat   
4 Mengendalikan barang yang dipinjang   
5 Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan   
Jumlah Skor   
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 






Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Toleransi 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam toleransi. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap toleransi yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No. Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Menghormati pendapat teman   
2 Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, 
budaya, dan gender 
  
3 Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan 
pendapatnya 
  
4 Menerima kekurangan orang lain   
5 Memaafkan kesalahan orang lain   
Jumlah Skor   
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 





Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Gotong Royong 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam gotong royong. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap gotong 
royong yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Aktif dalam kerja kelompok   
2 Suka menolong teman/orang lain   
3 Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan   
4 Rela berkorban untuk orang lain   
Jumlah Skor   
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 






Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Santun 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam santun. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap santun yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Menghormati orang yang lebih tua   
2 Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan 
orang lain 
  
3 Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan 
pendapat 
  
4 Menggunakan bahasa santun saat mengkritik pendapat 
teman 
  
5 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) saat bertemu orang 
lain 
  
Jumlah Skor   
 
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 








Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 

























Lembar Penilaian Antar Peserta Didik Sikap Percaya Diri 
Petunjuk : 
Lembaran ini oleh peserta didik untuk menilai sikap sosial peserta didik lain 
dalam percaya diri. Berilah tanda cek pada kolom skor sesuai sikap percaya diri 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan aspek pengamatan 
 Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Nama Penilai    : ..................................................... 
Nama Peserta Didik Yang Dinilai : ..................................................... 
Kelas     : ..................................................... 
Mata Pelajaran   : ..................................................... 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Berani presentasi di depan kelas   
2 Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan   
3 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu   
4 Mampu membuat keputusan dengan cepat   
5 Tidak mudah putus asa/pantang menyerah   
Jumlah Skor   
Petunjuk penskoran : 
Jawaban YA diberikan skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013, peserta didik memperoleh nilai 
adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33<skor≤4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33<skor≤3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33<skor≤2,33 






C. PENILAIAN KOMPETENSI SIKAP PENGETAHUAN 
Indikator Penilaian Pengetahuan 
No Indikator Penilaian Pengetahuan Butir Skor 
1 Perbandingan dua besaran 1 10 
2 Perbandingan dau besaran dengan satuan yang berbeda 2 10 
3 Perbandingan senilai 3 10 
4 Perbandingan senilai pada peta dan model 4 10 
5 Perbandingan berbalik nilai 5 10 
               50 
Penghitungan : 



















LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 
Nama Peserta Didik : .................................................. 
No Absen  : .................................................. 
Kelas   : .................................................. 
Tanggal   : ................................................... 
I. Isilah titik-titik dengan jawaban yang benar ! 
1. Seorang murid kelas VI SD Swasta terdiri dari 15 murid laki-laki dan 20 
murid perempuan. Jadi, berapa perbandingan murid laki-laki dan 
perempuan tersebut ? 
2. Sains. Jantung tikus berdetak 840 kali dalam 2 menit, jantung marmot 
berdetak 1.200 kali dalam 4 menit, dan jantung kelinci berdetak 1.025 
kali dalam 5 menit. Hewan manakah yang berdetak lebih banyak dalam 1 
jam? 
3. Dalam sebuah kolam dilakukan oleh 8 pekerja dengan gaji seluruh 
pekerja sebesara Rp 200.00. Tetapi pemilik kolam ingin mempercepat 
pembuatan kolam maka dari itu ia menambahkan 4 orang lagi. Berapa 
jumlah gaji tambahan yang hars dikeluarkan pemilik kolam? 
4. Sebuah peta dibuat dengan skala 1 : 30.000. Jika jarak dua kota pada peta 
adalah 6 cm. Maka jarak dua kota sebenarnya adalah ... km. 
5. Pada suatu rumah dibangun dalam waktu 20 hari dengan jumlah pekerja 
8 orang. Dan apabila pemilik rumah tersebut ingin mempercepat 
waktunya menjadi 16 hari. Berapakah jumlah pekerja yang harus 










JAWABAN LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
Murid laki-laki = 15 
Muris perempuan = 20 
Maka perbandingan murid laki-laki dan perempuan adalah 
15 : 20 = 3 : 4 
Lengkap = 10 
Kurang = 5 
Salah = 1 
Kosong = 0 
Menentukan manakah yang berdetak lebih banyak dalam satu jam 
1 jam = 60 menit 
- Detak jantung tikus 
840/2 = x/60 
       x = (840x60)/2 
       x = 25.200 kali 
- Detak jantung marmut 
1200/4 = x/60 
         x = (1200x60)/4 
         x = 18.000 kali 
- Detak jantung kelinci 
1025/5 = x/60 
         x = (1025x60)/5 
         x = 1025x12 
         x = 12.300 kali 
Jadi hewan yang berdetak lebih banyak dalam 1 jam adalah tikus 
sebanyak 25.500 kali 
Lengkap = 10 
Kurang = 5 
Salah = 1 






Pekerja                  Gaji 
a1 = 8               b1 = 200.000 




a1/b1 = a2/b2 (rumus perbandingan senilai) 
8/200.000 = 4/x (perkalian silang) 
8 X x = 200.000 X 4 
x =  800.000/8 
x = 100.000  
 
Lengkap = 10 
Kurang = 5 
Salah = 1 






Skala = 1 : 30.000 
Jarak pada peta = 6 cm 
Ditanya : 
Jarak sebenarnya ? 
Jawab : 
Jarak sebenarnya = jarak pada peta : skala 
Jarak sebenarnya = 6 cm : (1/30.000) 
Jarak sebenarnya = 6 cm x 30.000 
Jarak sebenarnya = 180.000 cm = 1,8 km 
Lengkap = 10 
Kurang = 5 
Salah = 1 






Pekerja(a)              Waktu(b) 
a1 = 8 orang             b1 = 20 hari 
a2 = x                       b2 = 16 hari 
a1/b2 = a2/b1 
  8/16 = x/20 
   16x = 20 x 8 
       x = 160 : 16 
       x = 10 orang 
Lengkap = 10 
Kurang = 5 
Salah = 1 
Kosong = 0 
 
 
D. PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN LEMBAR 




























d. Rasio luas 











































Lampiran A.4  Daftar Wawancara Guru & Siswa 
DAFTAR WAWANCARA GURU 
Pedoman Wawancara Pertanyaan 
Kebutuhan bahan ajar 1. Bahan ajar apa yang Bapak gunakan selama 
pembelajaran matematika berlangsung? 
2. Apakah bahan ajar yang Bapak gunakan saat 
ini sesuai dengan kurikulum yang diterapkan? 
3. Apakah setiap siswa memiliki buku pegangan 
belajar? 
Tingkat minat siswa pada 
saat pembelajaran 
4. Pada pembelajaran matematika, bagaiman 
minat siswa saat pembelajaran berlangsung? 
Kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi guru 
5. Seperti apa langkah Bapak dalam 
menumbuhkan/meningkatkan minat siswa 
yang cenderung rendah? 
6. Kemudian kesulitan-kesulitan lain apa yang 
Bapak/Ibu hadapi? 
7. Selama Bapak/Ibu mengajar, metode 
pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan?  
 
DAFTAR WAWANCARA SISWA 
Pertanyaan 
Apakah kamu senang dengan pelajaran matematika? 
Seperti apa guru matematika  dalam mengajar di kelas? 











Lampiran A.5  Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH MATEMATIKA OLEH 
AHLI MATERI 
 











b. Keakuratan materi 3,4,5 
c. Kemutakhiran materi 6,7,8 




a. Teknik penyajian 11,12 
b. Pendukung penyajian 13 
c. Penyajian pembelajaran 14 
d. Koherensi dan keruntutan alur  15 
 
















Lampiran A.6  Instrumen Angket Validasi Ahli Materi 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MATERI “BAHAN AJAR 
MATEMATIKA BERBENTUK MAJALAH BERBASIS PBL MATERI 
PERBANDINGAN” 
A. Identitas Ahli Materi  
Nama  : 
NIDN  : 
Instansi  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 












































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 







1) Bagaimana kesesuaian materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan Kompetensi Dasar 
dan Indikator ? 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materi pada bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL? 




3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
4) Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL? 
5) Bagaimana kejelasan materi 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 




6) Apakah materi pada bahan 
ajar matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
perbandingan? 





7) Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi bahan 
ajar matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
     
8) Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
     
d. Mendorong 
Keingintahuan 
9) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL ini 
dapat mendorong 
keingintahuan siswa? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL ini 
menarik minat baca siswa? 
     
II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Teknik 
Penyajian 
11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 





12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi ? 
     
c. Penyajian 
Pembelajaran 
14) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL berpengaruh 
positif pada pembelajaran 
matematika? 
     




15) Apakah penyajian materi pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL koheren dan runtut? 
     









 Ahli Materi  
 
Rizqi Amaliyakh Sholikhah, M.Pd 





Lampiran A.7  Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH MATEMATIKA OLEH 
AHLI MEDIA 
 







a. Ukuran bahan ajar 1 
b. Desain sampul bahan ajar 2 
c. Desain isi bahan aja 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, dan 10 
2. Kebahasaan bahan 
ajar 
d. Lugas 11 
e. Komunikatif 12 
f. Dialogis dan interaktif 13 























Lampiran A.8  Instrumen Angket Validasi Ahli Media 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MEDIA “BAHAN AJAR 
MATEMATIKA BERBENTUK MAJALAH BERBASIS PBL MATERI 
PERBANDINGAN” 
A. Identitas Ahli Media 
Nama  : 
NIDN  : 
Instansi  : 
Jabatan  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 











































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KEGRAFIKAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 




1) Bagaimana ketepatan ukuran 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL ?  





2) Bagaimana ketertarikan 
pengemasan desain cover pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
     
c. Desain Isi 
Bahan Ajar 
 
3) Bagaimana ketertarikan desain 
layout pada bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 
     
4) Bagaimana kesesuaian bahan 
ajar yang digunakan dengan 
minat baca siswa? 
     
5) Bagaimana kesesuaian 
penggunaan jenis dan ukuran 
huruf pada bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 
     
6) Bagaimana kombinasi warna 
yang digunakan dalam 
mendesain bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 





7) Apakah gambar/ilustrasi pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL dapat memperjelas 
materi? 
     
8) Apakah gambar yang 
digunakan pada bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL menarik minat 
siswa untuk belajar? 
     
9) Bagaimana kesesuaian gambar 
yang ditampilkan dengan 
materi yang disajikan pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
     
10) Apakah ukuran gambar pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL sudah tepat? 
     
II. ASPEK KEBAHASAAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Lugas 11) Bagaimana ketepatan struktur 
kalimat bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
     
b. Komunikatif 12) Bagaimana pemahaman 
terhadap pesan atau informasi 
pada bahan ajar matematika 





berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
c. Dialogis dan 
Interaktif 
13) Apakah bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL dapat memotivasi siswa? 






14) Apakah bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL sesuai dengan 
perkembangan peserta siswa? 





15) Bagaimana ketepatan tata 
bahasa dan ejaan bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 
     








         
      Tegal ,..........................20.... 
             Ahli Media 
 
     Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom 






Lampiran A.9 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Praktisi Pendidikan 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH MATEMATIKA OLEH 
PRAKTISI PENDIDIKAN 
 











b. Keakuratan materi 3,4,5 
c. Kemutakhiran materi 6,7,8 




e. Teknik penyajian 11,12 
f. Pendukung penyajian 13 
g. Penyajian pembelajaran 14 
h. Koherensi dan keruntutan alur  15 
 
















Lampiran A.10 Instrumen Angket Validasi Praktisi Pendidikan 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) PRAKTISI PENDIDIKAN “BAHAN 
AJAR MATEMATIKA BERBENTUK MAJALAH BERBASIS PBL 
MATERI POKOK PERBANDINGAN” 
A. Identitas Praktisi Pendidikan  
Nama  : 
NIP  : 
Instansi  : 
Jabatan  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 











































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 







1) Bagaimana kesesuaian materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan Kompetensi Dasar 
dan Indikator ? 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materi pada bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL? 




3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
4) Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL? 
5) Bagaimana kejelasan materi 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 




6) Apakah materi pada bahan 
ajar matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
perbandingan? 





7) Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi bahan 
ajar matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
     
8) Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL sesuai 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
     
e. Mendorong 
Keingintahuan 
9) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL ini 
dapat mendorong 
keingintahuan siswa? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk 
majalah berbasis PBL ini 
menarik minat baca siswa? 
     
II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Teknik 
Penyajian 
11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL? 





12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi ? 
     
c. Penyajian 
Pembelajaran 
14) Apakah bahan ajar 
matematika berbentuk majalah 
berbasis PBL berpengaruh 
positif pada pembelajaran 
matematika? 
     




15) Apakah penyajian materi pada 
bahan ajar matematika 
berbentuk majalah berbasis 
PBL koheren dan runtut? 
     












(Umi Sobiroh, S.Pd) 






Lampiran A.11 Kisi-Kisi Instrumen Kepraktisan  
KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN  
NO ASPEK YANG DINILAI NO BUTIR 
1 Aspek efektif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,  
2 Aspek interaktif 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17 
3 Aspek menarik 18, 19 
4 Aspek efisien 20, 21, 22 
5 Aspek kreatif 23, 24, 25 




















Lampiran A.12 Instrumen Angket Lembar Kepraktisan 
ANGKET KEPRAKTISAN BAHAN AJAR MAJALAH BERBASIS PBL 
Nama Siswa  : 
Kelas/Semester : 
Pengantar : 
Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, jadi berilah jawaban yang 
benar-benar cocok dengan pilihan Anda. 
Petunjuk : 
1) Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 
Anda pelajari. 
2) Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah. Jawaban Anda terhadap 
satu pernyataan tidak dipengaruhi oleh jawaban dari pernyataan lain. 
3) Pilihlah jawaban pernyataan dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
kolom yang dianggap paling sesuai. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 









FORMAT UJI KEPRAKTISAN 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
4 3 2 1 
A Aspek Efektif 
1. Materi pelajaran pada majalah diuraikan secara rinci     
2. Materi pelajaran pada majalah diuraikan dari yang 
mudah ke yang sukar 
    
3. Materi pelajaran pada majalah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
4. Majalah dilengkapi dengan contoh-contoh.     
5. Majalah dapat memberikan umpan balik terhadap 
respon yang diberikan. 
    
6. Dalam majalah terdapat tugas atau evaluasi yang bisa 
dikerjakan siswa sebagai latihan. 
    
7. Dalam majalah terdapat tujuan pembelajaran     
8.  Soal evaluasi yang disajikan pada majalah sesuai 
dengan materi yang diajarkan 
    
9. Soal evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran.     
B. Aspek Interaktif 
10. Tampilan menu utama pada majalah memudahkan 
Anda untuk menggunakan majalah 
    
11. Isi tampilan pada majalah sudah sesuai dengan menu 
pilihan 
    
12. Tampilan menu utama sudah menarik. 
 







4 3 2 1 
13.  Gambar menu utama sudah menarik memudahkan 
Anda untuk memahami materi. 
    
14. Penggunan font dalam majalah mudah untuk dibaca.     
15. Majalah yang digunakan melibatkan interaksi antara 
Anda dan materi. 
    
16. Penulisan istilah-istilah Matematika dalam majalah 
mudah dipahami. 
    
17. Peristiwa-peristiwa yang dihubungkan dengan 
konsep Matematika sudah diilustrasikan dengan 
baik. 
    
C. Aspek Menarik 
18. Penyajian majalah menumbuhkan rasa ingin tahu 
Anda. 
    
19. Penyajian majalah dapat membantu Anda 
mengaitkan konsep dengan realita (kehidupan sehari-
hari). 
    
D Aspek Efisien 
20. Majalah dapat meningkatkan kualitas minat baca 
Anda. 
    
21. Dengan majalah Anda bisa menguasai materi 
pembelajaran secara cepat. 
    
22. Dengan majalah bisa meningkatkan prestasi Anda. 
 







4 3 2 1 
E. Aspek Kreatif 
23. Latihan-latihan yang ada dalam majalah menarik 
minat untuk dapat menyelesaikannya dengan benar. 
    
24. Masalah yang ada dalam majalah menggunakan 
beragam sumber untuk mengatasinya. 
    
25. Majalah ini sudah ada sebelumnya     
 
......................................20... 
                 
 

















Lampiran A.13 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Minat Baca Siswa 
KISI – KISI OBSERVASI MINAT BACA SISWA 
No Komponen Indikator 
1 Perasaan senang Siswa berminat mengikuti pelajaran, 
ditunjukkan dengan semangat yang tinggi  
2 Pemusatan perhatian Siswa membaca buku dengan fokus 
3 Penggunaan waktu Siswa mengerjakan permasalahan dengan 
tepat waktu 
4 Motivasi membaca  Siswa aktif mengikuti pembelajaran di 
kelas 
5 Emosi dalam membaca Siswa menyampaikan penyelesaian 
terhadap permasalahan yang diberikan /  
maju ke depan untuk mengerjakan soal 
6 Usaha untuk membaca 
Siswa mau memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh pendapat atau tanggapan 
dan pernyataan dari siswa lain. 
Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru 


















Lampiran A.14 Instrumen Angket Lembar Observasi Minat Baca Siswa 
LEMBAR OBSERVASI MINAT BACA SISWA 
Pertemuan : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk : Beri tanda (√) pada pernyataan yang sesuai dengan minat yang 
ditunjukkan siswa pada saat pembelajaran. 
No. Kode Siswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
A B C D E F G 
1.         
         
         
         
         
dst.         
Jumlah Skor        
Skor Maksimum        
Persentase        




A = Siswa merasa senang dalam membaca buku, ditunjukkan dengan rasa 
ketertarikan siswa tentang isi dari buku tersebut 
B   =  Siswa membaca buku dengan fokus/penuh penghayatan 
C  = Siswa mengerjakan permasalahan (soal) dengan tepat waktu, ditunjukkan 
dengan siswa angkat tangan 
D  =  Siswa menunjukkan prestasi belajarnya, ditunjukkan dengan menyampaikan 
penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan/mau maju kedepan untuk 
mengerjakan soal 
E   =   Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 
F = Siswa mau memperhatikan dengan sungguh-sungguh pendapat atau 





G  =  Siswa berusaha untuk membaca, ditunjukkan dengan semangat siswa untuk 
bertanya ke siswa lain atau guru jika masih ada yang belum paham 
 
  Tegal, .......................20.... 
 
 Observer 1 Observer 2 Observer 3 
 
 





















Lampiran A.15 Kisi-Kisi Instrumen Minat Baca Siswa 
          KISI-KISI INSTRUMEN MINAT BACA 
No Komponen Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1. Perasaan 
senang 
Mampu menunjukkan rasa 
tertarik untuk membaca buku 




kegiatan membaca secara 
fokus 
2 3 2 
Mampu melaksanakan 
kegiatan secara aktif di kelas 
- 4 1 
3. Penggunaan 
waktu 
Mampu menggunakan waktu 
secara efektif 
5 6 2 
4. Motivasi 
membaca  
Mampu mengatasi hambatan 
membaca 
7 8 2 
Mampu mengutamakan 
membaca dari pekerjaan lain 
9 10 2 
Mampu menunjukkan 
prestasi belajar 
11 12 2 
5. Emosi dalam 
membaca 
Mampu menyimpulkan hasil 
dari membaca 
13 - 1 
Mampu memberikan 
tanggapan terhadap buku 
yang dibaca 
- 14 1 
Mampu melaksanakan 
kegiatan dengan rasa senang 
tanpa keterpaksaan 
15 - 1 
6. Usaha untuk 
membaca 
Mampu memilki buku bacaan 16 17 2 
Mampu meminjam buku 
bacaan 
- 18 1 
Jumlah Butir 9 9 18 
 





Lampiran A.16 Instrumen Angket Lembar Minat Baca Siswa 
ANGKET MINAT BACA AWAL (SEBELUM) 
Identitas Responden 
Nama  : 
No. Absen : 
Petunjuk 
1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang kamu anggap sesuai dengan 
keadaan-keadaanmu yang sebenarnya. 
2. Apapun jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai pelajaran 
kamu di sekolah. 





SS S KS TS 
1. Saya sangat senang membaca buku pelajaran     
2. Saya sangat berkonsentrasi dalam membaca buku 
pelajaran 
    
3. Saya lebih suka mengobrol dengan teman 
dibandingkan saya harus berkonsentrasi membaca 
    
4. Saya tidak bersungguh-sungguh dalam membaca 
buku pelajaran 
    
5. Setiap hari saya dapat membaca buku lebih dari 3 
buku 
    
6. Saya lebih sukua membaca komik/internet dengan 
waktu yang lama bila dibandingkan dengan 
membaca buku pelajaran 
    
7. Saya akan berusaha membaca secara maksimal bila 
masih ada materi yang kurang paham 
    
8. Saya sangat malas untuk membaca buku pelajaran     
9. Jika ada tugas, saya langsung menyegerakan 
membaca buku pelajaran dan langsung 
mengerjakannya. 
    
10. Saya akan mulai membaca buku pelajaran jika ada 
yang menyuruh 
    
11. Dengan inisiatif saya sendiri, saya akan mulai 
membaca buku pelajaran 
    
12. Jika ada tugas saya mengerjakan dengan mencontek 
 





13. Saya membaca dengan penuh penghayatan agar 
mudah memahami materi 
    
14. Menurut saya, semua jenis buku tidak ada yang 
menarik untuk dibaca 
    
15. Saya merasa senang dengan buku pelajaran yang 
saya baca 
    
16. Saya akan berusaha mendapatkan buku dengan 
meminjam ke perpustakaan 
    
17. Saya tisak rela mengorbankan uang dan waktuku 
untuk membeli dan membaca buku 
    
18. Jika ada buku baru, saya tidak peduli     
 
 
       .......................................20... 
 
 


















ANGKET MINAT BACA AKHIR (SESUDAH) 
Identitas Responden 
Nama  : 
No. Absen : 
Petunjuk 
1. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang kamu anggap sesuai dengan 
keadaan-keadaanmu yang sebenarnya. 
2. Apapun jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai pelajaran 
kamu di sekolah. 





SS S KS TS 
1. Saya sangat senang membaca buku pelajaran     
2. Saya sangat berkonsentrasi dalam membaca buku 
pelajaran 
    
3. Saya lebih suka mengobrol dengan teman 
dibandingkan saya harus berkonsentrasi membaca 
    
4. Saya tidak bersungguh-sungguh dalam membaca 
buku pelajaran 
    
5. Setiap hari saya dapat membaca buku lebih dari 3 
buku 
    
6. Saya lebih sukua membaca komik/internet dengan 
waktu yang lama bila dibandingkan dengan 
membaca buku pelajaran 
    
7. Saya akan berusaha membaca secara maksimal bila 
masih ada materi yang kurang paham 
    
8. Saya sangat malas untuk membaca buku pelajaran     
9. Jika ada tugas, saya langsung menyegerakan 
membaca buku pelajaran dan langsung 
mengerjakannya. 
    
10. Saya akan mulai membaca buku pelajaran jika ada 
yang menyuruh 
    
11. Dengan inisiatif saya sendiri, saya akan mulai 
membaca buku pelajaran 
    
12. Jika ada tugas saya mengerjakan dengan mencontek     
13. Saya membaca dengan penuh penghayatan agar 
mudah memahami materi 
 





14. Menurut saya, semua jenis buku tidak ada yang 
menarik untuk dibaca 
    
15. Saya merasa senang dengan buku pelajaran yang 
saya baca 
    
16. Saya akan berusaha mendapatkan buku dengan 
meminjam ke perpustakaan 
    
17. Saya tisak rela mengorbankan uang dan waktuku 
untuk membeli dan membaca buku 
    
18. Jika ada buku baru, saya tidak peduli     
 
       .......................................2020 
 
 


















ANGKET MINAT SISWA TERHADAP BAHAN AJAR MAJALAH 
Penambahan 5 pernyataan yang berkaitan dengan minat siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan Majalah Matematika. Hal ini digunakan untuk 
memberikan penguatan akan hasil angket minat baca siswa yang diperoleh dari 18 
pernyataan yang diberikan. 
19. Saya senang Majalah Matematika 
    
20. 
Penyajian materi dalam Majalah Matematika 
yang menarik membuat saya tidak bosan untuk 
membacanya 
    
21. 
Saya membaca Majalah Matematika dengan 
sangat teliti 
    
22. 
Saya mendengar arahan guru ketika sedang 
membaca Majalah Matematika 
    
23. 
Saya melihat isi dari Majalah Matematika yang 
menarik, dan itu semua membuat saya semakin 
berminat untuk membaca  
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Lampiran B.1 Daftar Siswa Kelas Eksperimen 
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA L/P KODE 
1 ADELIA ALINI YANUAR YASMIN P E-01 
2 AGUSTIANI NURHIDAYAH PUTRI P E-02 
3 ANDRE PUTRA SETYAWAN L E-03 
4 ARYANI TRI AWALLIA P E-04 
5 AULIA DINI SYUHAYA P E-05 
6 AZERY NUGRAHA L E-06 
7 AZI FATUN NUHA AF’IDAH P E-07 
8 DAFFA ARMANSYAH ARIFIN L E-08 
9 DIMAS SUKMA DARMAWAN L E-09 
10 EGA ADI MULYA BHAKTI L E-10 
11 FATIKHA SAUJANA NOURIZKY P E-11 
12 FENI ENJELITA P E-12 
13 FIKI NUR AFIDAH P E-13 
14 HALIZA TUTIKHATUL HAIFANI P E-14 
15 KISTHI RISKA AULIA PUTRI P E-15 
16 KUKUH GUMELAR LEGOWO L E-16 
17 LINTANG RENO PRATAMA L E-17 
18 M.RAFLI FADILLAH L E-18 
19 MUH. ILHAM RAMADHAN L E-19 
20 MUH. SEPTIYAN ASY’ARI L E-20 
21 MUHAMMAD SYARIFUDIN L E-21 
22 MUTIARA LATIFAH P E-22 
23 NAYAKA DAFFA FAUSTA L E-23 
24 NUR ISTIQOMAH P E-24 
25 SAHRA DWI PUSPA P E-25 
26 SANDY NURHIDAYAT L E-26 
27 SHOFYAN PUTRA ARIFIN L E-27 
28 YANUAR VERY SETIO L E-28 
29 YOGI HUDA HAZAMAL L E-29 











Lampiran B.2 Daftar Nilai PTS Kelas Eksperimen 
NILAI PTS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE NILAI 
1 E-01 76 
2 E-02 61,5 
3 E-03 37,5 
4 E-04 38 
5 E-05 61 
6 E-06 52 
7 E-07 56,5 
8 E-08 30 
9 E-09 52,5 
10 E-10 37 
11 E-11 30 
12 E-12 32,5 
13 E-13 43 
14 E-14 38,5 
15 E-15 57 
16 E-16 51,5 
17 E-17 20 
18 E-18 37,5 
19 E-19 50,5 
20 E-20 58,5 
21 E-21 46 
22 E-22 38 
23 E-23 30,5 
24 E-24 52,5 
25 E-25 46,5 
26 E-26 26,5 
27 E-27 40,5 
28 E-28 26,5 
29 E-29 40 











Lampiran B.3 Hasil Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
       HASIL UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN 
NO KODE Y Y2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑧𝑖 𝐹(𝑧𝑖) 𝑆(𝑧𝑖) |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
1 E-17 20 400,000 -23,883 570,414 -1,886 0,030 0,033 0,004 
2 E-26 26,5 702,250 -17,383 302,169 -1,373 0,085 0,067 0,018 
3 E-28 26,5 702,250 -17,383 302,169 -1,373 0,085 0,100 0,015 
4 E-08 30 900,000 -13,883 192,738 -1,096 0,137 0,133 0,003 
5 E-11 30 900,000 -13,883 192,738 -1,096 0,137 0,167 0,030 
6 E-23 30,5 930,250 -13,883 179,105 -1,057 0,145 0,200 0,055 
7 E-12 32,5 1056,250 -11,383 129,573 -0,899 0,184 0,233 0,049 
8 E-10 37 1369,000 -6,883 47,376 -0,543 0,293 0,267 0,027 
9 E-03 37,5 1406,250 -6,883 40,743 -0,504 0,307 0,300 0,007 
10 E-18 37,5 1406,250 -6,883 40,743 -0,504 0,307 0,333 0,026 
11 E-04 38 1444,000 -5,883 34,610 -0,465 0,321 0,367 0,046 
12 E-22 38 1444,000 -5,883 34,610 -0,465 0,321 0,400 0,079 
13 E-14 38,5 1482,250 -5,883 28,977 -0,425 0,335 0,433 0,098 
14 E-29 40 1600,000 -3,883 15,078 -0,307 0,380 0,467 0,087 
15 E-27 40,5 1640,250 -3,383 11,445 -0,267 0,395 0,500 0,105 
16 E-13 43 1849,000 -0,883 0,780 -0,070 0,472 0,533 0,061 
17 E-21 46 2116,000 2,117 4,482 0,167 0,566 0,567 0,000 
18 E-25 46,5 2162,250 2,617 6,849 0,207 0,582 0,600 0,018 
19 E-30 48,5 2352,250 4,617 21,317 0,365 0,642 0,633 0,009 
20 E-19 50,5 2550,250 6,617 43,785 0,522 0,699 0,667 0,033 
21 E-16 51,5 2652,250 7,617 58,019 0,601 0,726 0,700 0,026 
22 E-06 52 2704,000 8,117 65,886 0,641 0,739 0,733 0,006 
23 E-09 52,5 2756,250 8,617 74,253 0,680 0,752 0,767 0,015 
24 E-24 52,5 2756,250 8,617 74,253 0,680 0,752 0,800 0,048 
25 E-07 56,5 3192,250 12,617 159,189 0,996 0,840 0,833 0,007 
26 E-15 57 3249,000 13,117 172,056 1,036 0,850 0,867 0,017 
27 E-20 58,5 3422,250 14,617 213,657 1,154 0,876 0,900 0,024 
28 E-05 61 3721,000 17,117 292,992 1,352 0,912 0,933 0,022 
29 E-02 61,5 3782,250 17,617 310,369 1,391 0,918 0,967 0,049 
30 E-01 76 5929,000 32,117 1031,502 2,536 0,994 1,000 0,006 
∑ 𝑌 1316,5      Lhitung 0,105 
?̅? 43,883      Ltabel 0,161 










Lampiran B.4 Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Menentukan hipotesis: 
𝐻𝑜   : sampel dari populasi berdistribusi normal 
𝐻𝑎   : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikan sebesar 5% 
Contoh perhitungan data no. 7 
Diket: 𝑦𝑖= 32,5 S = 12,693 
            ?̅? = 43,883 
Langkah-langkah analisis 













𝑧𝑖 = −0,899 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0,184 
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, ⋯ , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧𝑖
𝑛
= 0,233 
3. Menghitung selisish |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |0,184 − 0,233|  







4. Daerah Kriteria 
Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,049.    Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161.  Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,049 ≤
0,161 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima artinya sampel berasal dari 






























Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 4 2 1 2 3 1 1 3 2 2 2 4 2 1 1 4 4 2 3 3 2 4 2 58 3364 
2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 80 6400 
3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 1 3 4 3 4 79 6241 
4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 65 4225 
5 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 72 5184 
6 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 72 5184 
7 3 4 4 3 2 2 1 1 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 1 3 4 3 4 4 68 4624 
8 3 3 3 4 2 4 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 1 4 4 3 68 4624 
9 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 4500 
10 2 3 3 1 1 3 2 1 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 62 3844 
11 3 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 68 4624 
12 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 1 52 2704 
13 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 70 4900 
14 2 3 3 2 1 3 2 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 70 4900 
15 3 3 3 2 1 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 74 5476 
16 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 78 6084 
17 4 3 3 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 79 6241 
18 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 55 3025 
19 2 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 59 3481 
20 4 4 4 3 1 4 1 1 3 4 1 1 4 1 4 3 1 2 3 2 1 4 3 3 62 3844 
21 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 78 6084 
22 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 81 6561 
23 3 4 4 2 2 4 1 2 4 4 2 2 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 72 5184 
24 2 4 4 1 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 4489 
25 2 4 4 1 3 2 2 2 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 67 4489 
26 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 68 4624 





28 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 71 5041 
29 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 1 3 3 3 3 4 2 2 1 3 1 59 3481 
30 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 1 4 3 74 5476 
∑ 𝑋 84 105 78 77 64 93 55 69 95 94 81 89 90 93 87 87 98 99 83 83 90 89 93 92 
∑ 𝑌 2069 
∑ 𝑋2  244 375 214 221 163 303 111 185 315 306 243 291 290 321 275 267 336 341 243 251 290 283 299 302 



































∑ 𝑋𝑌 5857 7253 4535 5413 4482 6503 3843 4900 6614 6584 5722 6226 6274 6571 6067 6014 6761 6920 5787 5692 6288 6213 6436 6481 






































































𝑁 ∑ 𝑋2 7320 11250 6420 6630 4890 9090 3330 5550 9450 9180 7290 8730 8700 9630 8250 8010 10080 10230 7290 7530 8700 8490 8970 9060 
(∑ 𝑋)
2
 7056 11025 6084 5929 4225 8649 3025 4761 9025 8836 6561 7921 8100 8649 7569 7569 9604 9801 6889 6889 8100 7921 8649 8464 


























































































− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 
































































0,529 0,103 0,409 0,522 -0,004 0,572 0,385 0,679 0,407 0,736 0,578 0,417 0,389 0,676 0,379 0,089 0,014 0,601 0,423 
-
0,171 
























































































Lampiran B.6 Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas 
Contoh perhitungan validitas soal nomor 3 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{(𝑁(∑ 𝑥
2
) − (∑ 𝑥)2) − (𝑁(∑ 𝑦
2














𝑟𝑥𝑦 = 0,409 
Dengan n = 30, α = 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 
Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 0,409 > 0,374 maka item no 3 dikatakan valid. 
Uji Reliabilitas 
Contoh perhitungan reliabilitas 
k = 24   n = 30 
















𝑟11 = 0,773 
Dengan  n = 30, α = 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 






Lampiran B.7 Hasil Wawancara Guru 
HASIL WAWANCARA GURU 
Pedoman 
Wawancara 
Pertanyaan Simpulan Jawaban 
Kebutuhan bahan 
ajar 




2. Apakah bahan ajar yang 
Bapak/Ibu gunakan saat 
ini sesuai dengan 
kurikulum yang 
diterapkan? 
3. Apakah setiap siswa 
memiliki buku pegangan 
belajar? 
Bahan ajar yang digunakan 
adalah buku paket 
matematika dan LKS. 
Tentunya disesuaikan 
dengan kurikulum yang 
diterapkan yaitu kurikulum 
2013. Jadi buku yang 
digunakan juga yang 
kurikulum 2013. Untuk 
pegangan belajar, siswa 
diwajibkan membeli buku 
LKS, sedangkan buku paket 
matematika hanya dipinjami 
dari perpustakaan. 
Tingkat Minat 
Siswa pada saat 
pembelajaran 
4. Pada pembelajaran 
matematika, bagaimana 
minat siswa saat 
pembelajaran 
berlangsung? 
Minat siswa tergantung dari 
siswanya sendiri. Biasanya 
untuk siswa yang pandai, 
akan menyenangi pelajaran 
matematika, aktif, sering 
maju kedepan, sering 
bertanya. Berbeda dengan 
siswa yang cenderung 
kurang pandai, malas 
biasanya ini siswa laki-laki. 
Mungkin karena tidak suka 
pelajaran matematika, jadi 






yang dihadapi guru 
5. Seperti apa langkah 
Bapak/Ibu dalam 
menumbuhkan/meningka
tkan minat siswa yang 
cenderung rendah? 
6. Kemudian kesulitan-
kesulitan lain apa yang 
Bapak/Ibu hadapi? 
7. Selama Bapak/Ibu 
mengajar, metode 
pembelajaran apa yang 
Bapak/Ibu gunakan? 
Biasanya guru dalam 
meningkatkan minat siswa 
dengan cara pemberian 
point/tambahan nilai untuk 
siswa yang mau aktif. Jadi 
siswa akan merasa terpacu 
untuk lebih aktif dan dapat 
point. Untuk kesulitan lain 
yaitu pada siswa laki-laki 
yang terkadang susah 
diatur, ribut sendiri. Dalam 
pembelajaran biasanya 
menggunakan metode tanya 
jawab dan latihan-latihan 
soal. 
 
HASIL WAWANCARA SISWA 
Pertanyaan Simpulan Jawaban 
Apakah kamu senang 
dengan pelajaran 
matematika? 
Kebanyakan siswa yang suka dengan matematika adalah 
mereka yang memang sudah pandai. Ada juga yang 
menjawab, tergantung dari guru yang mengajar. Jika guru 
yang cara mengajarnya mudah dipahami, siswa akan 
senang mengikuti. Berbeda dengan guru yang cara 
mengajarnya membingungkan, siswa akan menjadi 
malas. 
Seperti apa guru 
matematika dalam 
mengajar di kelas? 
Dalam mengajar, guru matematika menggunakan modul 
dan siswa menggunakan LKS. Biasanya guru akan 
menerangkan materi melalui modul, kemudian untuk 
latihan soal guru meminta siswa mengerjakan di LKS. 
Bagaimana menurut 
kamu tentang bahan 
ajar matematika? 
Menurut siswa bahan ajar matematika, terkadang cukup 
membuat kepala pusing. Karena semuanya berisi angka-
angka dan soal-soal. Apalagi, soal-soalnya sangat sulit 



























































































































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 80 
2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 87 
3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 81 
4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 78 
5 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 70 
6 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 69 
7 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 76 
8 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 67 
9 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 69 
10 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 63 
11 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74 
12 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 74 
13 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 77 
14 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 77 
15 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 1 68 
16 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 77 
17 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 70 
18 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 61 
19 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 61 
20 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 71 
21 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 67 





23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
24 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 69 
25 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 84 
26 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 64 
27 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 68 
28 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 65 
29 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 69 
30 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 69 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN SKOR BOBOT 
BOBOT NILAI 
4 3 2 1 4 3 2 1 
A. Aspek Efektif 
1 7 22 1 0 28 66 2 0 96 80,0 
2 1 16 13 0 4 48 30 0 82 68,3 
3 0 15 15 0 0 45 30 0 75 62,5 
4 13 15 2 0 52 45 4 0 101 84,2 
5 0 7 23 0 0 21 46 0 67 55,8 
6 11 17 2 0 44 51 4 0 99 82,5 
7 1 15 14 0 4 45 28 0 77 64,2 
8 6 22 2 0 24 66 4 0 94 78,3 
9 2 16 12 0 8 48 24 0 80 66,7 
Jumlah 771 642,5 
Rata-rata 85,7 71,4 
B. Aspek Interaktif 
10 4 26 0 0 16 73 0 0 89 74,2 





12 20 10 0 0 80 30 0 0 110 91,7 
13 18 12 0 0 72 36 0 0 108 90,0 
14 21 9 0 0 84 27 0 0 111 92,5 
15 0 8 22 0 0 24 44 0 68 56,7 
16 0 7 23 0 0 21 46 0 67 55,8 
17 0 27 3 0 0 81 6 0 87 72,5 
Jumlah 736 613,3 
Rata-rata 92 76,7 
C. Aspek Menarik 
18 8 22 0 0 32 66 0 0 98 81,7 
19 1 27 2 0 4 81 4 0 89 74,2 
Jumlah 187 155,8 
Rata-rata 93,5 77,9 
D. Aspek Efisien 
20 3 26 1 0 12 78 2 0 92 76,7 
21 0 13 17 0 0 39 34 0 73 60,8 
22 0 12 18 0 0 36 36 0 72 60,0 
Jumlah 237 197,5 
Rata-rata 79 65,8 
E. Aspek Kreatif 
23 8 19 3 0 32 57 6 0 95 79,2 
24 0 18 12 0 0 54 24 0 78 65,0 
25 0 0 22 8 0 0 44 8 52 43,3 
Jumlah 225 187,5 






Analisis praktikalitas rata-rata per aspek 
No Aspek yang dinilai  Rata-rata Kriteria 
1 Aspek efektif 71,4 Praktis 
2 Aspek interaktif 76,7 Praktis 
3 Aspek menarik 77,9 Praktis 
4 Aspek efisien 65,8 Cukup praktis 
5 Aspek kreatif 62,5 Cukup praktis 
JUMLAH 354,3  















































































Lampiran B.12 Hasil Lembar Observasi Minat Baca 
LEMBAR OBSERVASI MINAT BACA SISWA 
 
Pertemuan  : Pertama 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Januari 2020 
Petunjuk   :  
Berilah tanda (√) pada pernyatan yang sesuai dengan minat yang ditunjukkan 
siswa pada saat pembelajaran. 
No Kode Siswa 
Aspek Yang Diamati 
A B C D E F G 
1 ADELIA ALINI YANUAR Y. √ √  √ √ √  
2 AGUSTIANI NUR HIDAYAH 
P. 
√ √ √ √ √ √ √ 
3 ANDRE PUTRA S. √ √   √ √  
4 ARYANI TRI AWALIA  √  √ √ √ √ 
5 AULIA DINI SYUHADA √    √ √ √ 
6 AZERI NUGRAHA     √   
7 AZI FATUN NUHA AF’IDAH √ √  √ √ √ √ 
8 DAFFA ARMANSYAH A.     √   
9 DIMAS SUKMA 
DARMAWAN 
    √ √  
10 EGA ADI MULYA BHAKTI     √   
11 FATIKHA SAUJANAH N. √ √  √ √ √ √ 
12 FENI ENJELITA √ √ √ √ √ √ √ 
13 FIKI NUR AFIDAH  √  √ √ √ √ 
14 HALIZA FUTIKHATUN H  √  √ √ √ √ 
15 KHISTI RISKA AULIA P.    √ √   
16 KUKUH GUMELAR LEGOWO  √  √ √   
17 LINTANG RENO PRATAMA √   √ √ √  
18 M. RAFLI FADILLAH √    √   
19 M. ILHAM RAMADAN     √   
20 M. SEPTYAN ASY’ARI √    √ √  
21 M. SYAEFUDIN √    √  √ 
22 MUTIARA LATIFAH √ √ √ √ √ √ √ 
23 NAYAKA DAFFA FAUSTA √    √   





25 SAHRA DWI PUSPA √ √ √ √ √ √ √ 
26 SANDI NURHIDAYAT     √ √  
27 SHOFYAN PUTRA ARIFIN √ √   √   
28 YANUAR FERI SETIO √    √ √  
29 YOGI HUDA HAZAMAL √   √ √   
30 ZHAENAB NUR ERNIYANTI √ √   √ √  
Jumlah Skor 18 14 4 15 30 19 12 
Skor Maksimum 30 30 30 30 30 30 30 
Persentase 60 46,7 13,3 50 100 63,3 40 
Rata-rata Persentase 53,3 
Kategori Cukup 
Keterangan : 
A = Siswa merasa senang dalam membaca buku, ditunjukkan dengan rasa 
ketertarikan siswa tentang isi dari buku tersebut 
B   =  Siswa membaca buku dengan fokus/penuh penghayatan 
C  = Siswa mengerjakan permasalahan (soal) dengan tepat waktu, ditunjukkan 
dengan siswa angkat tangan 
D  = Siswa menunjukkan prestasi belajarnya, ditunjukkan dengan menyampaikan 
penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan/mau maju kedepan untuk 
mengerjakan soal 
E   = Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 
F = Siswa mau memperhatikan dengan sungguh-sungguh pendapat atau 
tanggapan dan pernyataan dari siswa lain 
G  = Siswa berusaha untuk membaca, ditunjukkan dengan semangat siswa untuk 
bertanya ke siswa lain atau guru jika masih ada yang belum paham 
 
        Tegal, 9 Januari 2020 
 
      Observer 1          Observer 2                     Observer 3 
 
 





























LEMBAR OBSERVASI MINAT BACA SISWA 
 
Pertemuan  : Kedua 
Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Januari 2020 
Petunjuk   :  
Berilah tanda (√) pada pernyatan yang sesuai dengan minat yang ditunjukkan 
siswa pada saat pembelajaran. 
No Kode Siswa 
Aspek Yang Diamati 
A B C D E F G 
1 ADELIA ALINI YANUAR Y. √ √ √ √ √ √ √ 
2 AGUSTIANI NUR HIDAYAH 
P. 
√ √ √ √ √ √ √ 
3 ANDRE PUTRA S. √ √  √ √ √ √ 
4 ARYANI TRI AWALIA √ √ √ √ √ √ √ 
5 AULIA DINI SYUHADA √ √  √ √ √ √ 
6 AZERI NUGRAHA √ √   √   
7 AZI FATUN NUHA AF’IDAH √ √ √ √ √ √ √ 
8 DAFFA ARMANSYAH A. √ √   √   
9 DIMAS SUKMA 
DARMAWAN 
√ √  √ √ √ √ 
10 EGA ADI MULYA BHAKTI √ √   √   
11 FATIKHA SAUJANAH N. √ √ √ √ √ √ √ 
12 FENI ENJELITA √ √ √ √ √ √ √ 
13 FIKI NUR AFIDAH √ √ √ √ √ √ √ 
14 HALIZA FUTIKHATUN H √ √ √ √ √ √ √ 
15 KHISTI RISKA AULIA P. √ √  √  √  
16 KUKUH GUMELAR 
LEGOWO 
√ √ √  √ √ √ 
17 LINTANG RENO PRATAMA √ √  √ √ √ √ 
18 M. RAFLI FADILLAH √ √   √   
19 M. ILHAM RAMADAN √ √   √ √ √ 
20 M. SEPTYAN ASY’ARI √ √   √   
21 M. SYAEFUDIN √ √  √ √ √ √ 
22 MUTIARA LATIFAH √ √ √ √ √ √ √ 
23 NAYAKA DAFFA FAUSTA √ √  √ √ √ √ 
24 NUR ISTIQOMAH √ √  √ √ √ √ 





26 SANDI NURHIDAYAT √ √   √   
27 SHOFYAN PUTRA ARIFIN √ √  √ √ √ √ 
28 YANUAR FERI SETIO √ √   √   
29 YOGI HUDA HAZAMAL √ √  √ √ √ √ 
30 ZHAENAB NUR ERNIYANTI √ √  √ √ √ √ 
Jumlah Skor 30 30 11 21 30 23 22 
Skor Maksimum 30 30 30 30 30 30 30 
Persentase 100 100 36,7 70 100 76,7 73,3 
Rata-rata Persentase 79,5 
Kategori Baik 
Keterangan : 
A = Siswa merasa senang dalam membaca buku, ditunjukkan dengan rasa 
ketertarikan siswa tentang isi dari buku tersebut 
B   =  Siswa membaca buku dengan fokus/penuh penghayatan 
C  = Siswa mengerjakan permasalahan (soal) dengan tepat waktu, ditunjukkan 
dengan siswa angkat tangan 
D  =  Siswa menunjukkan prestasi belajarnya, ditunjukkan dengan menyampaikan 
penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan/mau maju kedepan untuk 
mengerjakan soal 
E   =   Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 
F = Siswa mau memperhatikan dengan sungguh-sungguh pendapat atau 
tanggapan dan pernyataan dari siswa lain 
G  =  Siswa berusaha untuk membaca, ditunjukkan dengan semangat siswa untuk 
bertanya ke siswa lain atau guru jika masih ada yang belum paham 
 
                 Tegal, 16 Januari 2020 
 
      Observer 1          Observer 2                     Observer 3 
 
 



























Lampiran B.13 Hasil Lembar Minat Baca 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 60 
2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 62 
3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 60 
4 2 2 3 2 3 1 2 4 2 3 3 4 2 4 2 2 4 3 48 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
6 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 4 1 46 
7 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 64 
8 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 47 
9 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
10 3 3 2 3 1 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 40 
11 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 58 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 69 
13 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 48 
14 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 48 
15 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 46 
16 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 44 
17 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 55 
18 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 58 
19 3 3 3 2 1 4 3 2 3 1 3 3 2 4 4 2 2 3 48 
20 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 59 
21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 55 





23 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53 
24 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 44 
25 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 66 
26 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 43 
27 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 63 
28 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 48 
29 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 
30 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 56 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 63 
2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 65 
3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 64 
4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 55 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 70 
6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 55 
7 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 66 
8 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
9 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54 
10 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 47 
11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 61 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
13 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 61 





15 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 58 
17 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 59 
18 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 61 
19 3 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 53 
20 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 62 
21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 61 
22 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 63 
23 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
24 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 58 
25 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
26 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49 
27 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 67 
28 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 50 
29 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
30 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 61 
 




1 2 3 4 5 
1 4 4 3 3 3 17 
2 4 4 4 3 3 18 
3 4 4 3 3 3 17 
4 4 4 3 3 4 18 
5 4 4 3 3 4 18 





7 4 4 3 3 3 17 
8 3 3 3 3 3 15 
9 3 4 3 3 3 16 
10 3 3 2 2 2 12 
11 4 4 3 3 4 18 
12 4 4 3 4 4 19 
13 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 3 3 18 
15 4 3 3 3 3 16 
16 3 3 3 3 3 15 
17 3 4 3 3 3 16 
18 4 4 3 4 4 19 
19 3 4 4 4 4 19 
20 3 4 3 4 4 18 
21 3 4 3 4 4 18 
22 4 4 4 3 4 19 
23 4 3 3 3 3 16 
24 4 4 3 3 3 17 
25 4 4 4 3 3 18 
26 3 3 3 3 3 15 
27 3 4 3 3 3 16 
28 3 3 3 3 4 16 
29 4 4 3 3 4 18 





















































































Lampiran B.14 Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Perhitungan Hipotesis Kedua 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜 : tidak ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
bahan ajar majalah 
𝐻1 : ada perbedaan minat baca siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan 
ajar majalah 
2. Titik kritis 
Akan diuji dengan taraf signifikan sebesar 5% 
3. Daerah kriteria 
𝐻𝑜  ditolak |𝑡 |hitung  >  t tabel  (
5
2
; 𝑑𝑓 = 30 − 1) 
4. Tentukan t hitung 
- Menghitung D(selisih) 
 
Sebelum(𝑥1) Sesudah(𝑥2) D=𝑥1 − 𝑥2 𝐷
2 
60 63 -3 9 
62 65 -3 9 
60 64 -4 16 
48 55 -7 49 
68 70 -2 4 
46 55 -9 81 
64 66 -2 4 
47 56 -9 81 
49 54 -5 25 
40 47 -7 49 
58 61 -3 9 
69 70 -1 1 
48 61 -13 169 
48 62 -14 196 
46 51 -5 15 
44 58 -14 196 
55 59 -4 16 
58 61 -3 9 
48 53 -5 25 





55 61 -6 36 
50 63 -13 169 
53 56 -3 9 
44 58 -14 196 
66 69 -3 9 
43 49 -6 36 
63 67 -4 16 
48 50 -2 4 
54 58 -4 16 
56 61 -5 25 
Jumlah -176 1488 
 






















𝑠 = 3,9630 
 















5. Lakukan uji signifikansi 
Diketahui t tabel = 2,045. Sehingga |𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau |−8,108| >
2,045 
Sehingga dapat disimpulkan : 
𝐻𝑜  ditolak, sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan minat baca siswa 







Lampiran B.15 Tabel Distribusi Liliefors 
TABEL DISTRIBUSI LILIEFOSR 
Ukuran Taraf Nyata (𝛼) 
Sampel (𝑛) 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300 
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285 
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199 
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190 
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169 
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163 
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131 





























Lampiran B.16 Tabel Distribusi r 
Distribusi Nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
9 0,666 0,798 44 0,297 0,394 
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 
19 0,465 0,575 70 0,235 0,306 
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 
22 0,432 0,537 85 0,213 0,278 
23 0,413 0,526 90 0,207 0,267 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 
28 0,374 0,478 170 0,148 0,194 
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 
 
 
